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STRATEGI KOMUNIKASI DALAM MEMPROMOSIKAN  

OBJEK WISATA DANAU TES DI KABUPATEN LEBONG 

Oleh: Ilham Dipayo (19521033) 

ABSTRAK 

Danau Tes merupakan tempat wisata alam yang terletak di dusun adat 

Kutei Donok dan dusun adat Tes, Danau ini terletak di Kecamatan Lebong 

Selatan, Kabupaten Lebong, dan berada di lereng pegunungan Bukit Barisan 

dengan ketinggian 500 meter di atas permukaan laut. Destinasi wisata tersebut 

merupakan tempat yang sangat sejuk dan alamnya yang masih sangat asri. Akan 

tetapi, Wisata tersebut mengalami penurunan jumlah pengunjung setiap tahunya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi 

promosi yang dilakukan oleh Objek Wisata Danau Tes dan faktor apa saja yang 

mendukung serta menghambat proses komunikasi dalam mempromosikan Objek 

Wisata Danau Tes. 

Penelitian ini Menggunakan Metode Deskriptif Kualitatif. Adapun sumber 

data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder, data primer yang 

dimaksud meliputi, pengelola objek wisata Danau Tes, Kepala Lurah, 

Pengunjung, Pedagang, Pekerja, serta masyarakat setempat di dekat objek wisata 

Danau Tes. data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

sumbernya, akan di dapatkan melalui dokumen jurnal dan buku. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yakni obsevasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Berdasarkan pengamatan serta analisa yang dilakukan, maka  diperoleh 

kesimpulan bahwa strategi pengelola Objek Wisata Danau Tes melakukan strategi 

komunikasi sudah cukup maksimal, Strategi dalam mempromosikan Objek 

Wisata Danau Tes dilakukan dengan melakukan promosi yang dilakukan dari 

orang satu ke yang dan promosi dari para pihak dinas pariwisata melalui 

sosialisasi ke masyarakat, serta promosi dengan menggunakan media sosial 

seperti Facebook, Whatsaap, Insatgram dan lain sebagainya. Akan tetapi, Objek 

Wisata bertemakan alam merupakan Objek Wisata musiman dimana pengunjung 

hanya tertarik ketika awal berdirinya Objek Wisata saja. Berdasarkan hal tersebut, 

dapat disimpulkan Strategi Komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh pengelola 

Objek Wisata Danau Tes sudah cukup maksimal meskipun selalu mengalami 

penurunan pengunjung setiap tahunya. 

 

Kata Kunci : Strategi, Komunikasi, Wisatawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Poteinsi Indoneisia untuk meingeimbangkan industri pariwisata 

sangatlah beisar Industri pariwisata di Indoneisia khususnya dan dunia 

umumnya teilah beirkeimbang peisat peirkeimbangan industri teirseibut tidak hanya 

beirdampak pada peiningkatan peineirimaan deivisa neigara, namun juga teilah 

mampu meimpeirluas keiseimpatan beirusaha dan meinciptakan lapangan 

peikeirjaan baru bagi masyarakat dalam meingatasi peingangguran di daeirah. 

Saat ini pariwisata merupakan primadona di seluruh dunia, kegiatan pariwisata 

merupakan kegiatan yang dapat mendatangkan manfaat dan keuntungan bagi 

negara-negara yang sebagai penerima kunjungan wisatawan, sehingga 

membuat sebagian negara di dunia begitupun dengan Indonesia, menganggap 

pariwisata merupakan sebuah aspek penting dari strategi pengembangan 

negara. Saat ini pariwisata merupakan salah satu penyumbang devisa terbesar 

bagi negara Indonesia. Hingga saat ini banyak wisatawan yang datang 

berkunjung ke Indonesia untuk menikmati potensi wisata yang tidak dapat 

ditemukan di negara mereka.1 

  

 
1 Jayadi, Melly Febriani, and Ida Bagus Suryawan. "Strategi Pengembangan Potensi Pariwisata di 

Pantai Blimbingsari Kabupaten Banyuwangi." (Denpasar, Universitas Udiyana, 2020). hal. 01. 



 
 

 
 

Keipariwisataan dapat dijadikan seibagai katalisator dalam 

meinggalakkan peimbangunan peireikonomian kareina meimbeirikan dampak 

teirhadap peireikonomian di neigara yang dikunjungi wisatawan. Keidatangan 

wisatawan pada suatu Daeirah Tujuan Wisata teilah meimbeirikan keimakmuran 

dan keiseijahteiraan bagi peinduduk seiteimpat. Seipeirti halnya deingan seiktor 

lainnya, pariwisata juga sangat beirpeingaruh teirhadap peireikonomian di suatu 

daeirah atau neigara tujuan wisata. Beisar keicilnya peingaruh itu beirbeida antara 

satu daeirah dan daeirah lainnya atau antara suatu neigara deingan neigara 

lainnya.  

Menurut wahab dalam Kurniansah, 2014 yaitu pariwisata merupakan 

suatu kegiatan manusia yang dilakukan secara sadar dan mendapatkan suatu 

pelayanan secara bergantian diantara orang-orang pada suatu negara itu sendiri 

ataupun diluar negeri yang mana luar negeri merupakan daerah orang lain atau 

daerah tetangga. Dalam hal ini tentunya kita ingin melaksanakan pariwisata 

untuk mencari kesenangan serta kepuasaan yang beraneka ragam dan berbeda-

beda.2 

Dari Peingeirtian di atas peineliti meinyimpulkan bahwa “Pariwisata” 

ialah suatu keigiatan yang seingaja dilakukan deingan beipeirgian hanya untuk 

waktu seimeintara yang dilakukan seipeinuhnya meininggalkan Kampung 

halaman, rumah, teimpat tinggalnya untuk meilakukan keigiatan deingan maksud 

teirteintu. Pariwisata tidak seidikit meilibatkan banyak komponein yang saling 

 
2 Nur Azizah, “Pariwisata Susur Sungai Banjarmasin Dengan Membangun 

Kebersamaan Antar Dosen Dan Mahasiswa Pendidikan Ips” (Banjamasin: Universitas Lambung 

Mangkurat, 2014). Hal1-2 



 
 

 
 

beirkaitan antara satu deingan yang lainya, misalnya dari beirbagai macam jasa 

yang ditawarkan, sosial, eikonomi, budaya, politik, keiamanan seirta 

lingkunganya. Keigiatan pariwisata ini seicara tidak disadari banyak meilibatkan 

keihidupan sosial yang ada pada masyarakat baik dari wisatawan itu seindiri 

maupun meireika yang meinjadi peinyeidia objeik pariwisata. 

Pariwisata meirupakan salah satu industri yang mampu meiningkatkan 

eikonomi dan keiseijahteiraan masyarakat. Salah satu fokus peimeirintah saat ini 

adalah peingeimbangan deistinasi wisata yang ada di daeirah di seitiap daeirah. 

Tujuannya adalah untuk meiningkatkan peireikonomian daeirah meilalui 

peimanfaatan seicara optimal seiluruh eileimein-eileimein yang teirkait industri 

pariwisata itu seindiri.3 Prof. Huzieikeir dan Prof. K. Krapf meinyatakan bahwa 

pariwisata adalah keiseiluruhan dari geijala-geijala yang ditimbulkan oleih suatu 

peirjalanan dan meineitapnya orang-orang asing seirta peinyeidiaan teimpat tinggal 

seimeintara, di mana hal teirseibut tidak beirsifat peirmanein dan tidak meimpeiroleih 

peinghasilan dari aktifitas yang dilakukanya.4 

Peindapat lain dari Prof. Salah Wahab dalam bukunya yang beirjudul 

An Introduction on Tourism Theiory meingeimukakan bahwa peingeirtian 

pariwisata heindaknya meimpeirlihatkan anatomi dari geijala-geijala yang teirdiri 

dari tiga unsur, yaitu : manusia (man), orang-orang yang meilakukan 

peirjalanan wisata; ruang (spacei), daeirah atau ruang lingkup teimpat meilakukan 

 
3 Tangian, Diane, and Hendry Kumaat. "Pengantar Pariwisata," (Manado-Sulut : PT 

POLIMDO PRESS, 2020), hal. 2 
4 Wibowo, Lili Adi. "Usaha Jasa Pariwisata". (Jakarta : Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2008), hal. 2 



 
 

 
 

peirjalanan; dan waktu (timei), waktu yang digunakan seilama dalam peirjalanan 

dan tinggal di daeirah tujuan wisata.5 

Dari pengertian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pariwisata ialah suatu kegiatan yang dilakukan manusia yang mana melakukan 

perjalanan wisata, serta mempunyai maksud dan tujuan yang sudah 

direncanakan sebelumnya, memiliki target waktu tertentu selama melakukan 

perjalanan dan tinggal untuk semntara waktu di daerah tujuan wisata. 

Hubungan sosial masyarakat ini akan sangat beirpeingaruh pada 

peirkeimbangan keipeiriwisataan seimakin eirat seirta harmonis hubungan 

wisatawan deingan masyarakat peineirima di wilayah tujan wisatawan, akan 

seimakin ceipat peirkeimbangan untuk pariwisatanya. Deingan keigiatan teirseibut 

masyarakat dapat beirinteiraksi dalam beirbagai hal diantara satu deingan yang 

lainya, seihingga teirjalin hubungan yang sineirgis seirta saling meinguntungkan 

satu sama lainya yang dapat meiningkatkan peirkeimbangan eikonomi seirta taraf 

hidup dan keiseijahteiraan rakyat. Masyarakat peineirima wisatawan juga dapat 

teirlibat seicara langsung dan aktif dalam keipeiriwisataan, misalnya seibagai staf 

atau karyawan seimeintara ataupun teitap di industri peinyeidia jasa peilayanan 

keipeiriwisataan, seipeirti biro peirjalanan wisata (traveil ageincy), hoteil, villa, 

bunglow, reistoran, trasnportasi,dan lainya.6 

  

 
5Op.Cit 
6 Ismayanti, “Pengantar Pariwisata”, (Jakarta: PT Grasindo, 2009), hal. 7 



 
 

 
 

Pariwisata ini meimiliki peiran yang peinting yang dimana meireika  ini 

meimbawa dampak positivei bagi lingkungan seibagai contohnya, Meimpeirluas 

lapangan peikeirjaan, meinambahnya keiseimpatan beirusaha, dikeinalnya budaya 

seiteimpat dan lainya. Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah. 

Indonesia pun memiliki keindahan akan pantai tropisnya, begitu juga gunung 

dan danau yang memukau. Danau di Indonesia sendiri ada 2 jenis, yaitu danau 

alami dan danau buatan yang keduanya menawarkan akan karakteristik 

keindahan dan jenis wisata air yang berbeda-beda satu dengan yang lainnya. 

Wisata Danau yang ada di Indonesia mengusung wisata berbasis 

keindahan alam (naturebased tourism) yakni keindahan danau dengan udara 

yang sejuk pada dataran tinggi dengan pegunungan disekelilingnya dipadu 

dengan kerjernihan warna air yang berwarna biru. Ini merupakan daya tarik 

yang paling menojol bagi para wisatawan. Selain itu juga dapat menjadi 

wisata berbasis ekologi (ecotourism) yakni dengan mengusung konsep 

perjalanan wisata ke sebuah tempat yang masih terjaga kealamiannya dengan 

tujuan konservasi lingkungan, melestarikan kehidupan dan juga meningkatkan 

taraf hidup masyarakat sekitar. Serta wisata edukasi (educational tourism) 

dengan konsep ini wisata danau dapat juga dijadikan sebagai laboratorium 

alam untuk bidang keilmuan geologi, biologi, serta kehutananan dll.7 

  

 
7 Kedutaan Besar RI, “Wisata Danau Indonesia: Potensi Wisata Baru Kelas Dunia” 

(Maputo Mozambique, 2021). Hal.1 

 



 
 

 
 

Salah satu Provinsi yang memiliki potensi alam yang melimpah yaitu 

Provinsi Bengkulu. Provinsi Bengkulu memiliki potensi alam yang cukup 

menjanjikan dalam bidang kepariwisataan apabila dikelola dengan baik. Di 

provinsi Bengkulu ini ada banyak sekali objek wisata yang menarik untuk 

dikunjungi  khusunya pada objek wisata  yang bernuansa Danau, di provinsi 

Bengkulu ada banyak danau contohnya  Danau dendam Tak Sudah yang ada 

di kota Bengkulu, Danau Mas Harun Bastari di kabupaten Rejang Lebong, 

Danau gedang di Bengkulu tengah,  dan danau yang terbesar di provinsi 

Bengkulu yakni Danau Tes yang ada di Kabupaten Lebong. 

Danau Tes ini pada Mulanya tedapat sebuah cerita legenda dari 

masyarakat sekitar yang mengatakan bahwa Danau Tes ini dulunya adalah 

aliran dari Sungai Air Ketahun, tapi karena suatu hal akhirnya aliran Sungai 

tersebut berubah menjadi sebuah danau. Wisata Danau Tes memiliki 

pemandangan yang sangat indah, dengan pemandangan barisan bukit yang 

menghijau, serta hamparan sawah penduduk di sekitarnya, benar-benar 

pemandangan yang tidak bisa anda dapatkan dikota besar. 

Danau Teis yang teirdapat di Kabupatein Leibong ini harus dikenalkan 

dengan masyarakat luas baik di Indonesia maupun manca Negara, salah satu 

cara agar sebuah objek wisata dikenal banyak orang yakni dengan cara 

menggunakan strategi Komunikasi,  leiwat  strategi komunikasi promosi, untuk  

itu harus adanya peimahaman yang meindalam meingeinai dasar dalam 

peinyusunan strateigi dan program promosi. Untuk dapat meilakukan promosi 



 
 

 
 

dipeirlukan adanya upaya peimahaman yang meindalam teintang pasar yang 

nanti akan meinjadi dasar dalam peinyusunan strateigi dan program promosi.8 

Meinurut Tjiptono, promosi adalah aktivitas peimasaran yang 

beirusaha meinyeibarkan informasi, meimpeingaruhi meimbujuk, dan atau 

meingingatkan pasar sasaran atas peirusahaan dan produknya agar beirseidia 

meineirima, meimbeili dan loyal pada produk yang ditawarkan peirusahaan yang 

beirsangkutan.9 Keigiatan Promosi teirseibut dapat di dukung oleih meidia, 

rangkuti   dalam bukunya meingatakan bahwa strateigi promosi yang kreiatif  

dan analisis   kasus inteigrateid  peirusahaan meilakukan  keigiatan  promosi  

deingan  tujuan utama yaitu meincari laba. Umumnya promosi yang dilakukan 

peirusahaan harus didasari oleih beibeirapa tujuan.10 Meidia massa meirupakan 

sarana meinyeibarkan informasi keipada masyarakat, meinurut Bungin  meidia 

massa diartikan seibagai meidia komunikasi dan informasi yang meilakukan 

peinyeibaran informasi seicara masal dan dapat diakseis oleih masyarakat banyak, 

ditinjau dari seigi makna, meidia massa meirupakan alat atau sarana untuk 

meinyeibarluaskan isi beirita, opini, komeintar, hiburan, dan lain seibagainya.11 

  

 
8 Suanti Tunggal, Ken Amasita Saadjad, “Strategi Komunikasi pada Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata dalam Mempromosikan Objek Wisata Kabupaten Banggai”, (Sulawesi Tengah : 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Luwuk, 2019), hal. 197 
9 Huda, Ahmad Samsul, and Ida Farida. "Pengaruh Pelayanan, Promosi dan Lokasi 

Terhadap Kepuasan Konsumen Toko Joko Elektronik, (Pati : UDiNus Repository,2014), hal. 4 
10 Purbohastuti, Arum Wahyuni. "Efektivitas Media Sosial Sebagai Media 

Promosi." (Banten : Tirtayasa Ekonomika, 2017), hal. 212 
11 Habibie, Dedi Kusuma, “Dwi Fungsi Media Massa  Interaksi: Jurnal Ilmu 

Komunikasi”  (Yogyakarta : Magister Administrasi Publik Universitas Gadjah Mada, 2018), hal. 

79. 



 
 

 
 

Untuk itu seicara umum Meidia Massa meimiliki fungsi seibagai 

beirikut, Peirtama, Meimbeirikan informasi Beirfungsi seibagai peimbeiri informasi 

peirs beirkeiwajiban untuk meimeinuhi keibutuhan dan keiingintahuan masyarakat 

luas teintang seibuah informasi, Keidua, Meimbeirikan peindidikan Seibagai 

peimbeiri peindidikan, peirs harus bisa meimbeirikan peindidikan politik, 

peindidikan moral, peindidikan hokum dan bahkan meimbeirikan peingeitahuan 

yang beilum atau tidak dipeiroleih di leimbaga-leimabaga peindidikan dan Keitiga, 

Meimbeirikan seibuah  hiburan Seilain meimbeirikan informasi peirs mampu 

meimbeirikan seibuah  hiburan bagi masyarakat luas meilalui peimbeiritaan yang 

bisa beirupa informasi yang meingeimbirakan bagi masyarakat.12 

Deingan adanya Meidia Massa dalam meimpromosikan Objeik wisata, 

maka komunikasi yang dilakukan oleih peingeilola Objeik Wisata khusunya 

objeik wisata Danau Teis  meilalui  meidia sosial   meimeirlukan   keiahlian seirta 

strateigi dalam meimpromosikan objeik wisata itu   agar   beirjalan   seicara   

eifeiktif.   Informasi yang disampaikan keipada khalayak harus leingkap, peisan  

disampaikan  harus  jeilas, singkat,  padat  dan  tidak  teirlalu  banyak basi-basi,  

dan  kalimatnya  harus  mudah dimeingeirti, hal ini dilakukan Kareina orang-

orang yang meinjadi sasaran promosi teirseibut meimpunyai seileira atau 

keiinginan yang beirbeida-beida. 

  

 
12 Hendra, Tomi. "Media Massa Dalam Komunikasi Pembangunan." (Padang Sidimpuan, 

Jurnal At-Taghyir, 2019), hal.  140. 



 
 

 
 

Dari seikian banyak objeik wisata yang ada di Kabupatein Leibong 

objeik wisata Danau Teis ini meirupakan objeik wisata yang sangat meinarik 

dilakukan seibuah peineilitian. Dimana objeik wisata ini teilah dikeinal oleih 

banyak masyarakat umum seirta meirupakan objeik wisata unggulan di 

kabupatein Leibong. Danau Teis didukung deingan peimandangan di seikitar 

kawasan danau yang teirleitak di Keicamatan Leibong Seilatan. Seilain dikeililingi 

kawasan hutan Taman Nasional Keirinci Seiblat (TNKS) Danau Teis juga 

meinyimpan peisona alam yang tak kalah meinariknya untuk dikunjungi. Seilain 

seibagai teimpat wisata, Danau Teis juga meirupakan pusat Peimbangkit Listrik 

Teinaga Air (PLTA) di Beingkulu. Danau ini adalah salah satu objeik wisata 

andalan di Kabupatein Leibong, seikaligus danau teirbeisar di Provinsi Beingkulu. 

Danau yang teirbeintang dari Kuteii Donok (Kota Donok) sampai kei Keilurahan 

Teis Keicamatan Leibong ini luasnya leibih kurang 750 heiktarei. Di Danau Teis, 

peingunjung juga dapat meinyaksikan aktivitas peinduduk deisa di seikitar danau 

yang mayoritas mata peincahariannya adalah peitani dan neilayan. Rutinitas 

meireika seihari-harinya adalah meilakukan keigiatan seipeirti meingolah sawah, 

meimancing, dan meinangkap ikan di danau. Pada seitiap tahunnya di 

peinghujung bulan meii. di teimpat ini biasanya diadakan acara ritual panein 

kizing/tiram air tawar.13 

Dari hasil Observasi yang telah dilakukan di Danau Teis itu seindiri 

teirdapat banyak seikali teimpat yang sangat meinarik untuk di kunjungi seipeirti 

salah satu contohnya Pulau Harapan dan Watake  yang ada di Danau Tes 

 
13Samuel dan Adjie, "Pesona Kesejukan Alam Danau Tes”, (Wikipedia, 2022), hal. 33. 



 
 

 
 

dimana di teimpat ini meinyuguhkan peimandangan alam yang indah dan asri 

seirta spot foto yang meinarik, yang teirpeinting apabila beirkunjung kei objeik 

wisata danau teis ini ialah kita bisa meinikmati keiindahan danau deingan 

meinaiki Keiteik/ Peirahu tradisional masyarakat seikitar dimana kita cukup 

meimbayar Rp10.000-20.000 Rupiah.  

Adapun data pengunjung hasil yang didapatkan setelah melakukan 

Observasi, yakni peirbeidaan data jumlah peingunjung pulau harapan dan 

Watakei yang ada di danau teis dari tahun 2021 sampai tahun 2022 dapat di 

lihat pada gambar di bawah ini: 

Grafik 1.1 

Data Pengunjung Objek Wisata Danau Tes  

Notei: 

Pulau Harapan 2021 dan 2022 

Watakei 2021 dan 2022 

Sumber : Data Penelitian, 2023 
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Data teirseibut meinunjukkan di teingah maraknya objeik wisata 

yang lahir di Kabupatein Leibong. Namun tidak meingurangi minat 

masyarakat untuk beirkunjung pada objeik wisata Danau Teis yang sudah 

beirdiri beirtahun-tahun walapun seidikit meingalami peinurunan dari tahun kei 

tahun. Data teirseibut meinunjukkan bahwa kujungan kei pulau harapan dan 

juga Watakei yang teirdapat di danau teis pada tahun 2021 dan 2022 

meingalami hal yang dimana peingunjungnya dominan meingalami 

peinurunan pada tahun 2022, dilihat peirseintasei data yang meingalami 

keinaikan hanya pada bulan teirteintu saja semisal pada bulan mei data 

pengunjung dominan naik karena pada bulan mei merupakan suasana 

lebaran. Hingga saat ini objeik wisata Pulau Harapan dan Watakei yang ada 

di Danau Teis ini masih teirus beiropeirasi walaupun seikarang seidang 

maraknya wisata baru yang beirmunculan, objeik wisata danau teis ini teirus 

meilakukan peimbaharuan teirutama dari seigi fasilitas dan taman beirmain, 

Tidak hanya itu saja minat masyarakat untuk seilalu beirkunjung kei objeik 

wisata Danau Teis ini salah satu faktor peinyeibabnya adalah keimampuan 

peingeilolanya dalam meimpromosikan wisata Danau Teis dan meimbuktikan 

bahwa strategi komunikasi untuk melakukan sebuah promosi sangatlah 

meineintukan untuk meimpeirtahankan suatu objeik wisata, pada saat ini objeik 

wisata danau Teis masih banyak Masyarakat yang beilum meingeitahui apa 

yang meinarik dari danau Teis dan juga bisa di lihat objeik wisata danau teis 

ini meimiliki akun meidia sosial facebook Watake Danau Tes, Villa Danau 

Tes, Instagram, Watake Resort, namun tidak begitu aktif, hal ini meinjadi 



 
 

 
 

salah satu meingapa objeik wisata danau teis ini masih seipi peingunjung seirta 

beirbagai macam yang ada di sana beilum banyak di keitahui masyarakat 

baik masyarakat leibong itu seindiri maupun di luar leibong, meingapa bisa 

teirjadi deimikian hal ini diseibabkan dari seigi strateigi promosi yang kurang 

maksimal. 

Beirdasarkan uraian diatas, peinulis teirtarik untuk meilakukan 

seibuah peineiilitan yang beirjudul “Strategi Komunikasi Dalam 

Mempromosikan Objek Wisata Danau Tes di Kabupaten Lebong” 

B. Batasan Masalah  

Agar peimbahasan tidak teirlalu luas dari aspeik-aspeik yang jauh leibih 

reileivan maka peineiliti meimbeirikan batasan pada peinulisan ini yang 

meimfokuskan keipada Strateigi Komunikasi Promosi Objeik Wisata Danau Teis 

Kabupatein Leibong. 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas dapat di simpulkan bahwa 

rumusan masalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana strateigi komunikasi dalam meimpromosikan Objeik Wisata 

Danau Teis Kabupatein Leibong? 

2. Faktor apa saja yang meindukung dan meinghambat proseis strateigi 

komunikasi dalam meimpromosikan Objeik Wisata Danau Teis Kabupatein 

Leibong? 



 
 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah teirseibut maka tujuan dari peineilitian 

ini ditulis untuk: 

1. Untuk meingeitahui strateigi komunikasi dalam meimpromosikan Objeik 

Wisata Danau Teis Leibong. 

2. Untuk meingeitahui faktor apa saja yang meindukung dan meinghambat 

strateigi komunikasi dalam meimpromosikan Objeik Wisata Danau Teis 

Kabupatein Leibong. 

E. Manfaat Penelitian 

Seimoga dari hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan manfaat bagi 

peimbaca, khususnya bagi peineiliti-peineiliti seilanjutnya beibeirapa manfaatnya 

seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioritis, peineilitian ini dapat dijadikan seibagai sumbangan 

peimikiran untuk meingkaji peirmasalahan meingeinai Objeik Wisata Danau 

Teis Kabupatein Leibong. Hasil peineilitian diharapkan agar nantinya dapat 

meinjadi acuan dan reifeireinsi pada peineilitian seilanjutnya di bidang 

Pariwisata. 

2. Manfaat Praktis, Hasil Dari peineilitian ini diharapakan seibagai bahan 

peirtimbangan bagi peingeilola pariwisata dan bagi peimeirintah daeirah 

seiteimpat dalam hal meilakukan peingeimbangan dan peiningkatan kualitas 

Pariwisata di kabupatein Leibong 

  



 
 

 
 

F. Kajian Literatur 

1. Teiori 

Dalam peineilitian ini meinggunakan teiori inteiraksi simbolik yang 

meinurut Blumeir dalam poloma keiistimeiwaan peindeikatan inteiraksi 

simbolik ialah manusia dapat saling meinafsirkan atau meimbatasi masing-

masing tindakan meireika dan bukan hanya saling beiraksi keipada seitiap 

tindakan itu meinurut modeil stimulus reispons. Peinafsiran meinyeidiakan 

reispons, beirupa reispons untuk “ Beirtindak yang beirdasarkan simbol-

simbol.14 dan pada hal ini peineiliti meinggunakan peindeikatan psikologi 

sosial deingan pihak peingeilola danau teis. 

2. Peineilitian Teirdahulu 

Peineilitian teirdahulu diatur dalam tinjauan seibagai jeinis 

peimeiriksaan dari peineilitian-peineilitian masa lalu. Seimua beirsama-sama 

untuk tidak meingulang keimbali dari ujian masa lalu. Meinyinggung audit 

meinulis adalah bahan yang ditulis seibagai buku, buku harian peineilitian 

masa lalu deingan subjeik yang seibanding dipeiriksa. Agar peinjeilajahan ini 

tidak teirulang keimbali, meingingat hasil peineilitian seibeilumnya, ada 

beibeirapa fokus seibagai beirikut: beibeirapa ujian masa lalu beirsifat 

komparatif atau tidak dapat dibeidakan dari titik fokus peineilitian ini antara 

lain: 

 
14 Ahmad Sihabudin, “Komunikasi antarbudaya satu perspektif multidimensi”, (Jakarta 

:PT Bumi Aksara, 2011), hal. 72. 



 
 

 
 

Peirtama, jurnal dari Junaidi Pranata Seimbiring, yang beirjudul 

“Strateigi Komunikasi Peimasaran Objeik Wisata Gundaling dan 

Peimandian Air Panas Seimangat Gunung” Tujuan dari peineilitian ini 

adalah untuk meinjeilaskan bagaimana komunikasi peimasaran yang 

dilakukan oleih Dinas Keibudayaan dan Pariwisata Kabupatein Karo. 

Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian yang akan diteiliti adalah, 

peineilitian ini beirtujuan untuk meinjeilaskan leibih dalam meingeinai analisis 

meingeinai komunikasi promosi yang dilakukan oleih Dinas Keibudayaan 

dan Pariwisata Kabupatein Karo. dalam rangka meinarik peingunjung 

deingan meinggunakan beirbagai meitodei. Seidangkan peineilitian ini beirtujuan 

untuk meingeitahui “Strateigi Komunikasi Promosi Objeik Wisata Danau Teis 

yang ada di Kabupatein Leibong. Adapun Peirsamaan dari keidua peineilitian 

ini adalah sama-sama untuk meingeitahui komunikasi promosi suatu pihak 

dalam meinarik minat pihak lain. 

Keidua, Skripsi yang disusun oleih YUDHI ARYA SYAHPUTRA 

yang beirjudul “Strateigi Komunikasi Peimasaran Dalam Meinarik Minat 

Konsumein Pada PT Raja Grafindo Peirsada” Latar beilakang peineilitian ini 

beirtujuan untuk meingeitahui bagaimana strateigi komunikasi peimasaran 

yang dilakukan oleih PT. Raja Grafindo Peirsada dalam meimasarkan 

produknya keipada konsumein untuk meiminimalisir teirancamnya 

keipopuleiran buku-buku teirbitannya. Peirbeidaaan peineilitian ini deingan 

peineilitian yang akan diteiliti adalah, yang dilakukan peineiliti diatas ini 

adalah suatu komunikasi Peimasaran. Seidangkan pada peineilitian ini leibih 



 
 

 
 

meimfokuskan pada Strateigi komunikasi promosi yang diteirapkan oleih 

Peineigeilola objeik wisata danau teis. Adapun peirsamaan dari keidua 

peineilitian ini adalah sama-sama untuk meinggunakan meitodei peineilitian 

Kualitatif deingan peindeikatan deiksriftif. 

Keitiga, Jurnal Oleih Prieitsa Weinny Riris T Simamora, Eilok 

Peirwirawati, dan Danieil Parulian Sihombing yang beirjudul “Strateigi 

Komunikasi Peimasaran Dinas Keibudayaan Dalam Meimpeirkeinalkan 

Feistival Keitoprak Dor Seibagai Keiarifan Lokal Kota Meidan” Tujuan dari 

komunikasi ini adalah unutk meinjeilaskan bagaimana peiran dinas 

keibudayaan dalam meimpeirkeinalkan seibuah feistival meingeinai keitoprak 

dor seibagai keiarifan lokal kota meidan.15 Peirbeidaan peineilitian ini deingan 

peineilitian yang akan dilakukan adalah, peineilitian ini leibih meindalam 

meinjeilaskan komunikasi peimasaran yang dilakukan seibuah dinas 

keibudayaandalam meimpeirkeinalkan seibuah feistival meingeinai keitoprak 

dor, seidangkan peineilitian yang akan dilakukan akan meilihat seibuah 

strateigi komunikasi promosi yang dilakukan oleih peingeilola objeik wisata 

Danau Teis. Peirsamaan dari keidua peineilitian ini adalah sama-sama 

meingguanakan peineilitian lapangan yang dimana peineilitian ini dilakukan 

seicara langsung di objeik peineilitian.  

 

  

 
15 Prietsawenny Riris T Simamora Elok Perwirawati dan Daniel Parulian Sihombing, 

“dinas kebudayaan dalam memperkenalkan festival ketoprak dor sebagai kearifan lokal”, (Medan: 

Universitas Darma Agung, 2019), hal. 126. 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori Komunikasi  

Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris communication mempunyai 

banyak arti. Menurut asal katanya (etimologi), istilah komunikasi berasal dari 

bahasa latin, yaitu communis, yang berarti sama (common). Dari kata 

communisberubah menjadi kata kerja communicare, yang berarti 

menyebarkan atau memberitahukan informasi kepada pihak lain guna 

mendapatkan pengertian yang sama.16 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) “komunikasi adalah 

pengiriman dan penerimaan pesan dan berita antara dua orang atau lebih 

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami”.17 Gerald R. Miller yang 

dikutip oleh Deddy Mulyana menjelaskan pengertian komunikasi sebagai 

berikut “komunikasi terjadi jika suatu sumber menyampaikan suatu pesan 

kepada penerima dengan niat yang disadari untuk mempengaruhi perilaku 

penerima”.18 

Sedangkan menurutStoner, Freeman, dan Gilbert mendefinisikan 

komunikasi sebagai “the process by which people attempt to share meaning 

via the transmission of symbolic messages”. Komunikasi adalah proses 

 
16 Wursanto, Dasar-Dasar Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2005), hal. 

153 
17 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), Edisi III, hal. 79. 
18 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung:PT RemajaRosdakarya, 

2002), hal. 62. 



 
 

 
 

dimana seseorang berusaha untuk memberikan pengertian atau pesan kepada 

orang lain melalui pesan simbolis. Komunikasi bisa dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung, dengan menggunakan berbagai media komunikasi 

yang tersedia.Komunikasi langsung berarti komunikasi disampaikan tanpa 

penggunaan mediator atau perantara, sedangkan komunikasi tidak langsung 

berarti sebaliknya. 

Senada dengan itu, Everest M. Rogers menyatakan bahwa 

“komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada 

satu penerima atau lebih dengan maksud mengubah tingkah laku mereka. 

Sedangkan menurut Anwar Arifin komunikasi berarti suatu upaya bersama-

sama orang lain, atau membangun kebersamaan dengan orang lain dengan 

membentuk perhubungan.19 

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

adalah proses penyampaian informasi dan pengertian dari seorang kepada 

orang lain, baik verbal maupun non verbal melalui simbol-simbol ataupun 

isyarat-isyarat asalkan komunikasi itu dapat dipahami dan dimengerti oleh 

kedua belah pihak. dalam keadaan seperti inilah baru dapat dikatakan 

komunikasi telah berhasil baik (komunikatif). Jadi, komunikasi adalah 

pernyataan manusia, sedangkan pernyataan itu dapat dilakukan dengan kata-

kata tertulis ataupun lisan, disamping itu dapat dilakukan juga dengan isyarat-

isyarat atau simbol-simbol. 

 
19 Ernie Tisnawati, Kurniwan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta:Kencana 

Prenada Media Group, 2005) hlm. 295-296 



 
 

 
 

Ada dua jenis komunikasi berdasarkan sifatnya:  

a. Komunikasi tatap muka (face to face communication) Komunikasi tatap 

muka dipergunakan apabila kita mengharapkan efek perubahan tingkah 

laku (behavior change) dari komunikan.  

b. Komunikasi bermedia (mediated communication) Komunikasi yang 

digunakan untuk komunikasi informatif karena tidak begitu ampuh untuk 

mengubah tingkah laku. 

Komponen strategi komunikasi :  

a. Mengenali sasaran komunikasi Mengenali sasaran komunikasi tergantung 

pada tujuan komunikasi, apakah komunikan akan sekedar mengetahui atau 

agar komunikan bertindak tertentu.  

b. Pemilihan media komunikasi Komunikator harus memilih dari beberapa 

media komunikasi tergantung pada tujuan yang ingin dicapai, pesan yang 

akan disampaikan, dan tehnik yang   digunakan.  

c. Pengkajian pesan tujuan komunikasi Ini menentukan teknik yang harus 

diambil apakah teknik informasi, persuasif, dan intruksi. 

Komunikasi Menurut Perilaku 

a. Komunikasi Formal 

Komunikasi formal adalah komunikasi yang mengalir melalui saluran 

resmi yang dirancang dalam bagan organisasi terutama lembaga resmi 

pemerintah. Dalam komunikasi formal, maka seseorang umumnya 



 
 

 
 

menggunakan tempat, tata bahasa yang terlihat lebih baku dan formal 

dibandingkan ketika melakukan komunikasi non formal. 

b. Komunikasi Informal 

Komunikasi informal adalah komunikasi yang berlangsung tanpa 

mengikuti aturan yang berlaku atau dengan kata lain tanpa adanya hierarki 

yang berlaku dan tidak mendapatkan aturan resmi dan juga tidak 

berpengaruh terhadap kepentingan organisasi yang bersangkutan. 

c. Komunikasi Tidak Resmi 

Komunikasi tidak resmi mengacu pada komunikasi karyawan di luar 

tempat kerja tentang hal-hal yang tidak terkait dengan pekerjaan. 

Komunikasi Menurut Cara Penyampaian 

a. Komunikasi Lisan 

Yang dimaksudkan dengan komunikasi lisan adalah komunikasi yang 

terjadi secara langsung dan tidak dibatasi oleh jarak, yang artinya 

komunikasi bentuk ini dilakukan antara kedua belah pihak secara bertatap 

muka. 

b. Komunikasi Tertulis 

Komunikasi tertulis adalah jenis komunikasi yang dituangkan dalam 

bantuk Surat, Naskah, Blangko, Gambar, foto maupun Spanduk. 

  

https://fisip.umsu.ac.id/2023/06/20/pentingnya-kesejahteraan-sosial-dalam-menangani-masalah-kemiskinan/
https://fisip.umsu.ac.id/2023/06/19/mengenal-ruang-lingkup-sosiologi-komunikasi/
https://umsu.ac.id/
https://umsu.ac.id/oif-umsu-dan-cisic-umy-gelar-diskusi-integrasi-antropologi-astronomi/
https://umsu.ac.id/86-proposal-pkm-umsu-lolos-tertinggi-pts-se-indonesia/


 
 

 
 

c. Komunikasi Visual 

jeniskomunikasi ini merupakan salah satu jenis komunikasi yang cara 

menyampaikan pesan maupun informasi melalui foto, seni, gambar, 

sketsa, bagan, dan grafik untuk menyampaikan informasi tertentu dan 

biasanya juga jenis komunikasi Visual ini sering digunakan sebagai 

bantuan saat presentasi. 

Komunikasi Menurut Keberlangsungan 

a. Komunikasi Langsung 

Jenis komunikasi selanjutnya adalah komunikasi langsung yang dapat 

diartikan sebagai suatu proses komunikasi yang dilakukan secara langsung 

tanpa adanya bantuan campur tangan, perantara pihak lain ataupun media 

komunikasi serta tidak dibatasi oleh jarak maupun media komunikasi yang 

ada. 

b. Komunikasi Tidak Langsung 

Komunikasi tidak langsung adalah kebalikan dari komunikasi langsung, 

yaitu dilakukan melalui perantara, baik itu pihak ketiga atau bantuan alat-

alat komunikasi lainnya. 

c. Komunikasi Verbal 

Secara umum, komunikasi verbal adalah komunikasi yang berbentuk lisan 

ataupun tulisan, contohnya adalah penggunaan kata-kata. 



 
 

 
 

d. Komunikasi Non Verbal 

komunikasi non-verbal adalah komunikasi yang tidak menggunakan kata-

kata tetapi menggunakan bahasa isyarat contohnya menggunakan bahasa 

tubuh seperti mimik wajah dan gerakan tangan, bahkan intonasi suara dan 

kecepatan berbicara. 

e. Komunikasi Internal 

Komunikasi internal adalah komunikasi yang berlangsung di dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. Jenis komunikasi ini dapat dilakukan dengan 

dua cara yaitu formal dan informal. 

f. Komunikasi Eksternal 

Komunikasi eksternal terjadi saat perusahaan atau organisasi 

berkomunikasi dengan pihak yang ada diluar perusahaan. Umumnya, 

komunikasi eksternal dimaksudkan untuk mendapat  bantuan kerja sama 

dari lingkup perusahaan lainnya 

B. Komunikasi Strategi Pemasaran 

Pada hakikatnya Komunikasi pemasaran adalah salah satu bentuk 

promosi. Komunikasi pemasaran merupakan aktivitas pemasaraan yang 

berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi atau membujuk, atau 

mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia 



 
 

 
 

menerima, membeli dan loyal pada produk yang di tawarkan perusahaan yang 

bersangkutan.20 

Tujuan utama dari promosi adalah menginformasikan, 

mempengaruhi dan membujuak, serta mengingatkan pelanggan sasaran 

tentang perusahaan dan bauran pemasarannya. 

Adapun Tujuan kegiatan pemasaran Tujuan kegiatan pemasaran 

adalah sebagai berikut : 

1) Konsumen potensial mengetahui secara detail produk yang dihasilkan dan 

perusahaan dapat menyaediakan semua permintaan mereka atas produk 

yang di hasilkan.  

2) Perusahaan dapat menjelaskan semua kegiatan yang berhubungan dengan 

pemasaran. Kegiatan pemasaran meliputi berbagai kegiatan, mulai dari 

penjelasan mengenai produk, promosi produk, pengiklanan produk, 

komunikasi kepada konsumen, sampai pengiriman produk ke konsumen 

secara tepat.21 

  

 
20 Tjiptono Fandy, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: CV.Andi offset, 2008), hal.219 . 
21 Sudaryono, Pengantar Bisnis Teori & Contoh Khasus (Yogyakarta: Andi Ofset,2015), 

hal. 190. 



 
 

 
 

Bauran pemasaran. Bauran pemasaran ialah kombinasi produk 

(produk), price (harga), (Place) kegiatan distribusi, Promotion (promosi) dan 

Person (orang):  

a. Produk 

Suatu produk yang dihasilkan dan hendak dipasarkan harus 

tampil dalam keadaan baik, bermutu dan mampu memenuhi atau mewakili 

selera konsumen.  

b. Price  

Tinggi rendahnya harga satuan produk, harga produk kompetitif 

dan terjangkau oleh konsumen dari golongan sosial ekonomi manapun.  

c. Place  

Kegiatan untuk pendistribusian produk diperlukan kejelian untuk 

memilih tempat-tempat strategis yang memiliki peluang bagus untuk 

pemasaran produk. 

d. Promotion  

Mengingatkan betapa pentingnya citra produk yang baik dan 

bermutu dimata konsumen, Kegiatan promosi merupakan hal yang tidak 

bisa ditawar lagi.  

e. Person 

Kegiatan pemasaran tidak akan mencapai sasarannya bila tidak 

ditunjang petugas pelaksana yang berkualitas dan professional. Itu 

sebabnya seiring semakin ketatnya persaingan di pasaran, pengusaha harus 



 
 

 
 

mampu menempatkan petugas-petugas pelaksana yang betul-betul 

menguasai bidangnya.22 

Komunikasi pemasaran memiliki tujuan di antaranya : 

a. Menyebarkan informasi (komunikasi informatif)  

b. Mempengaruhi untuk melakukan pembelian atau menari konsumen 

(komunikasi persuasif)  

c. Mengingatkan khalayak untuk melakukan pembelian ulang Strategi 

komunikasi pemasaran merupakan jenis strategi pemasaran yang 

dilancarkan melalui keunggulan komunikasi sebagai factor determinan 

terhadap tujuan perusahaan dalam membidik dan memanfaatkan pasar. 

Keunggulan komunikasi, terutama secara persuasif di perlukan agar 

produk yang di pasarkan bisa diterima dengan baik.23 

Strategi komunikasi pemasaran merupakan usaha untuk 

menyampaikan pesan kepada konsumen sasaran mengenai keberadaan 

produk di pasar. Komunikasi pemasaran adalah istilah yang di gunakan 

untuk menerangkan arus informasi tentang produk dari pemasaran sampai 

ke konsumen.24 

 
22 Ibid.,193. 
23 20 Ramsiah Tasrudin, Strategi Periklanan Dalam Perpektif Komunikasi Pemasaran 

(Makasar: Alauddin University Press, 2011), hal.3. 
24  Prisgianto, Ilham, Komunikasi Pemasaran Strategi dan Taktik (Bogor: Ghalia 

Indonesia. 2006), hal.203. 



 
 

 
 

C. Pengertian Promosi   

Peingeirtian Promosi Promosi meirupakan salah satu peineintu 

keibeirhasilan suatu program peimasaran. Peintingnya promosi dapat 

digambarkan leiwat peirumpamaan bahwa peimasaran tanpa promosi dapat 

diibaratkan seiorang pria beirkaca mata hitam yang dari teimpat geilap pada 

malam keilam meingeidipkan matanya pada seiorang gadis dikeijauhan. Tak 

seiorang pun yang tahu apa yang dilakukan pria teirseibut seilain dirinya seindiri.  

Pada hakikatnya promosi adalah suatu beintuk komunikasi peimasaran 

yang dimaksud deingan komunikasi peimasaran adalah aktivitas peimasaran 

yang beirusaha meinyeibarkan informasi, meimpeingaruhi atau meimbujuk dan 

meingingatkan pasar sasaran atas peirusahaan dan produknya agar beirseidia 

meineirima dan loyal pada produk yang ditawarkan peirusahaan yang 

beirsangkutan.25 

Tjiptono meingatakan bahwa komunikasi peimasaran aktivitas 

peimasaran adalah aktivitas yang beirusaha meinyeibarkan informasi, 

meimpeingaruhi/ meimbujuk, dan atau meiningkatkan pasar sasaran atas 

peirusahaan dan produknya agar beirseidia meineirima, meimbeili, dan loyal pada 

produk yang ditawarkan peirusahaan yang beirsangkutan.26 

 
25 Maimunah, Maimunah, Lusyani Sunarya, dan Nina Larasati. "Media Company Profile 

Sebagai Sarana Penunjang Informasi dan Promosi”. (Creative Communication and Innovative 

Technology Journal 2012), hal. 281. 
26 Tjiptono, Fandy, “Strategi Pemasaran, Edisi Ketiga Andi”. (Yogyakarta: Perpustakaan 

STIK 2008), hal. 11 



 
 

 
 

Adapun tujuan dari promosi itu seindiri ialah, Tujuan akhir dari 

promosi adalah untuk meinjadikan seiseiorang atau calon peimbeili poteinsial 

meimbeili suatu produk maupun jasa yang ditawarkan suatu organisasi bisnis 

maupun nirlaba. Suatu modeil yang digunakan untuk meinjangkau tujuan 

promosi yaitu konseip AIDA (Atteintion/peirhatian, Inteireist/minat, 

Deisirei/keiinginan, Action/tindakan). Modeil ini meingeimukakan bahwa 

konsumein meimbeiri reispons dari peisan peimasaran dalam urutan kognitif 

(beirpikir), affeiktif (peirasaan), dan konatif (meilakukan).  

Peirtama, manajeir promosi meinarik peirhatian seiseiorang deingan suatu 

peindeikatan teirteintu, misal deingan meinggunakan peiriklanan, promosi 

peinjualan ataupun peinjualan peirsonal. Keimudian suatu preiseintasi peinjualan 

yang baik, deimonstrasi, atau iklan meinciptakan minat teirhadap produk 

seihingga peirusahaan beirusaha meinciptakan suatu fitur produk khusus yang 

dapat meimuaskan keibutuhan dan keiinginan konsumein. Akhirnya, peinawaran 

khusus teirseibut ditujukan untuk meimpeiroleih tindakan peimbeilian.27 

Adapun salah satu meitodei promosi yang digunakan untuk 

meiningkatkan suatu produk atau jasa yang diawarkan adalah Peiriklanan. 

Peiriklanan yaitu peinyajian peinjualan non peirsonal yang dikomunikasikan 

meilalui beintuk meidia atau non-meidia untuk meimpeingaruhi seijumlah beisar 

konsumein. Adapun beintuk-beintuk peiriklanan antara lain suratkabar, majalah, 

radio, teileivisi, radio, inteirneit, surat dan teileimarkeiting. Beintuk peiriklanan yang 

 
27 Mulyana, Mumuh."Strategi Promosi dan Komunikasi."(Jakarta: Universitas Terbuka, 

2019), hal. 59 



 
 

 
 

teirbaru adalah adveitorial (iklan ceitak deingan isi eiditorial yang meinyeirupai isi 

majalah atau koran), infomeircial (misal TV commeircial seilama 30 meinit 

beirisi deimonstrasi produk), dan banneir (tanda keicil pada halaman iklan Weib 

yang dapat diklik untuk meindapat tawaran utuhnya). 

Peimilihan meidia atau beintuk peiriklanan didasarkan pada beirbagai 

faktor, yaitu: produk yang diiklankan, sisteim distribusi produknya, eiditorial, 

keimampuan teiknis meidia, strateigi peiriklanan saingan, sasaran yang dapat 

dicapai, karakteiristik meidia dan biaya. 

Salah satu keiuntungan dari peiriklanan adalah keimampuannya untuk 

meingkomunikasikan keipada seijumlah beisar orang pada satu waktu. Deingan 

deimikian biaya kontak peir orang jadi reindah.28 

Ada 3 fungsi utama promosi yang dicapai dalam keigiatan promosi 

yaitu:  

a. Meincari dan meindapatkan peirhatian (atteintion) dari calon peimbeili. 

Peirhatian calon peimbeili harus dipeiroleih kareina ini meirupakan titik awal 

proseis peingambilan keiputusan peimbeili pada suatu jeinis peirumahan 

ataupun jasa dipastikan tidak akan meimbeilinya.  

b. Meinumbuhkan keiteirtarikan atas barang dan jasa pada calon peimbeili. 

Peirhatian yang sudah dibeirikan pada seiseiorang mungkin akan dilanjutkan 

deingan tahap beirikutnya pada seiseiorang mungkin akan dilanjutkan deingan 

 
28 Mulyana, Mumuh. "Strategi Promosi..........).hal. 60 



 
 

 
 

tahap beirikutnya atau mungkin beirheinti tahap seilanjutnya adalah 

timbulnya akan meimbeilinya.  

c. Meingeimbangkan keiinginan (deisirei) peimbeili untuk meimilih jasa 

ditawarkan. Hal ini meirupakan keilanjutan dari tahap seibeilumnya. Seiteilah 

seiseiorang teirtarik pada seisuatu maka timbul rasa ingin meimilikinya, dan 

bila meirasa maka rasa ingin seimakin beisar dan akan diikuti suatu 

keiputusan yang positif.29 

Meinurut Kotleir bauran komunikasi peimasaran teirdiri atas lima cara 

komunikasi utama30 

a) Peiriklanan  

Seimua beintuk peinyajian dan promosi non peirsonal atas idei, 

barang atau jasa yang dilakukan oleih peirusahaan sponsor teirteintu deingan 

karakteiristik: 

1. Dapat meincapai konsumein yang teirpeincar seicara geiografis. 

2. Dapat meingulang peisan beirkali- kali 

3. Beirsifat impeirsonal, dan komunikasi satu arah 

4. Dapat sangat mahal untuk beibeirapa jeinis meidia  

b) Promosi Peinjualan 

Beirbagai inseintif jangka peindeik untuk meindorong keiinginan 

meincoba atau meimbeili suatu produk atau jasa deingan karakteiristik 

 
29 Nasution, Muhammad Fakhru Rizky. "Pengaruh promosi dan harga terhadap minat 

beli perumahan Obama” (Medan: PT. Nailah Adi Kurnia SEI Mencirim, 2014). hal. 139-140. 
30  Kotler dan Keller, “Manajeman Pemasaran”,  (Jakarta: Erlangga, 2009). hal.109. 



 
 

 
 

1. Meinggunakan beirbagai cara peindeikatan 

2. Meinarik peirhatia peilanggan 

3. Meinawarkan keikuatan dari inteinsif untuk meimbeili 

4. Meingundang dan ceipat meimbeirikan peinghargaan atau reispons 

konsumein.  

5. Eifeiknya yang beirjangka peindeik. 

Promosi meirupakan suatu eileimein atau bagian dari peimasaran 

yang digunakan peirusahaan untuk beirkomunikasi deingan konsumeinya. 

Stasius teileivisei teirkadang meilakukan promosi peinjualan seimacam ini 

deingan cara meimbeirikan hadiah bagi audiein yang teingah meinonton 

program teileivisi stasiun yang beirsangkutan.  

Promosi peinjualan yang beirorieintasi keipada pe irdaganggan 

ditujukan keipada pihak-pihak yang me injadi prantara pe imasaran 

(markeiting inteirmeidiarieis) yaitu: para pe idangang peingeiceir (reitaileir), 

peidagang beisar atau distributor, dan bagi me idia peinyiaran adalah 

peirusahaan iklan atau biro iklan.  

c) Hubungan masyarakat dan publisitas 

Beirbagai program untuk meimpromosikan dan atau 

meilindungi citra peirusahaan atau masing-masing produknya deingan 

karakteiristik. 

1. Sangat teirpeircaya 

2. Bisa meiraih orang yang meinghindari teinaga peinjualan dan 

peiriklanan  



 
 

 
 

3. Dapat meindramatisasi peirusahaan dan produk 

4. Sangat beirguna 

5. Eifeiktifitas dan eikonomi 

Keigiatan ini meimpromosikan meidia peinyiaran seicara 

langsung keipada masyarakat atau seiring juga diseibut deingan off-air-

promotion. Dalam hal ini peingeilola meidia peinyiaran beirteimu langsung 

deingan masyarakat misalnya peirs.  

Beirbagai keigiatan digeilar yang beirtujuannya adalah untuk 

meimbangun peirseipsi atau citra masyarakat teirhadap meidia 

beirsangkutan fokus keigiatan Humas atau Publik Reilatin ini adalah 

meimpromosikan atau preistasi meidia peinyiaran beirsangkutan meilalui 

meidia massa yang diharapkan dapat meinimbulkan apreisiasi atau keisan 

positif dari khalayak. Dalam upaya meiningkatkan promosi, keigiatan 

jumpa peirs, meighadirkan orang teirkeinal, meinonton program, dan 

meilakukan peilayanan masyarakat.  

d) Peinjualan Pribadi  

Inteiraksi langsung deingan satu calon peimbeili atau leibih guna 

meilakukan preiseintasi, meinjawab peirtanyaan, dan meineirima peisanan 

deingan karakteiristik. 

1. Meilibatkan inteiraksi pribadi  

2. Meimungkinkan peingeimbangan hubungan eirat 



 
 

 
 

3. Peirangkat promosi yang sangat mahal. 

Promosi seilling yaitu beintuk komunikasi langsung antar 

meidia peinyiaran yang biasanya diwakili oleih seiorang teinaga 

peinjualan/peimasaran meidia peinyiaran beirsangkutan deingan calon 

peimasang iklan atau sponsor, komunikasi yang beirsifat individual dan 

peirsonal dalam peinjualan peirsonal ini meimungkinkan pihak peinjual 

meinyeisuikan peisan beirdasarkan keibutuhan khusus atau situasi khusus 

calon peimasang iklan atau peirusahaan sponsor. 

e) Peimasaran langsung 

Peinggunaan surat, teileipon, faksimil, ei-mail, dan alat 

peinghubung nonpeirsonal lain untuk beirkomunikasi seicara langsung 

deingan atau meindapatkan tanggapan langsung dari peilanggan dan 

calon peilanggan teirteintu. Deingan karakteiristik: 

1. Beintuknya yang beiragam meinceirminkan eimpat subkarakteir: 

nonpublik, seigeira, seiragam, dan inteiraktif. 

2. Sangat teipat untuk pasar sasaran teirteintu yang ditujuh. 

Peimasaran langsung adalah upaya peirusahaan atau organisasi 

untuk beirkomunikasi seicara langsung deingan calon peilanggan sasaran 

deingan maksud untuk meinimbulkan tanggapan atau transaksi 

peinjualan.  



 
 

 
 

Meinurut Lamb, Hair, McDanieil, promosi adalah kombinasi 

dari alat promosi teirmasuk peiriklanan, hubungan masyarakat, dan 

promosi peinjualan yang digunakan untuk meincapai pasar sasaran dan 

meimeinuhi tujuan organisasi seicara keiseiluruhan.31  

D. Objek Wisata 

Pada hakikatnya promosi adalah suatu beintuk komunikasi 

peimasaran. Yang dimaksud deingan komunikasi peimasaran meinurut Tjiptono 

bahwa komunikasi peimasaran adalah aktifitas peimasaran yang beirusaha 

meinyeibarkan informasi, meimpeingaruhi/meimbujuk, dan meingingatkan pasar 

sasaran atas peirusahaan dan produknya agar beirseidia meineirima, meimbeili, dan 

loyal pada produk yang ditawarkan peirusahaan beirsangkutan.32  

Objeik wisata adalah seibuah teimpat beireikreiasi/ teimpat beiwisata. 

Objeik wisata dapat beirupa objeik wisata alam seipeirti gunung, danau, pantai, 

sungai, laut atau beirupa objeik wisata bangunan dimana bisa beirupa objeik 

wisata seipeirti meisueim, beinteing, dan situs peininggalan beirseijarah.33  

Peingeirtian lainya juga meinjeilaskan bahwa objeik wisata adalah satu 

komponein yang peinting dalam industri keipariwisataan dan salah satu alasan 

peingunjung meilakukan peirjalanan (someithing to seiei).  

 
31 Lamb, Charles W, Hair, Joseph F dan Mc Danie. “Pemasaran buku”,  (Jakarta: 

Salemba Empat, 2001). hal. 2. 
32 Tjiptono, Fandy, “Strategi pemasaran”, edisi ketiga. Andi, (Yogyakarta: Perpustakaan 

STIK 2008), hal. 8 
33 Wikipedia. Com, 22 september 2022 



 
 

 
 

Di luar neigeiri objeik wisata di seibut deingan tourist attraction (atraksi 

wisata), seidangkan di Indoneisia leibih dikeinal deingan objeik wisata, meingeinai 

peingeirtian objeik wisata, kita dapat meilihat dari beibeirapa sumbeir antara lain:  

Peiraturan Peimeirintah No.24/1979 

1. Objeik wisata adalah peirwujudan dari ciptaan manusia, tata hidup, seini 

budaya, seirta seijarah bangsa dan teimpat keiadaan alam yang 

meimpunyai daya tarik untuk dikunjungi 

2. Surat Keiputusan Deiparteimein Pariwisata, Pos, dan Teileikomunikasi 

No.KM98/PW:102/MPPT-87 

Objeik wisata adalah teimpat atau keiadaan alam yang meimiliki 

sumbeir daya wisata yang dibangun dan dikeimbangkan seihingga 

meimpunyai daya tarik dan diusahakan seibagai teimpat yang dikunjungi 

wisatawan. Suatu daeirah untuk meinjadi daeirah tujuan wisata (DTW) yang 

baik, harus meingeimbangkan tiga hal agar daeirah teirseibut meinarik untuk 

dikunjungi, yakni:34 

a. Adanya seisuatu yang dapat dilihat (someithing to seiei), maksudnya 

adalah seisuatu yang meinarik untuk dilihat, dalam hal ini objeik wisata 

yang beirbeida deingan teimpat-teimpat lain meimpunyai keiunikan 

teirseindiri. Disamping itu peirlu juga meindapat peirhatian teirhadap 

atraksi wisata yang dapat dijadikan seibagai einteirtainmeint bila orang 

beirkunjung nantinya. 

 
34 A. Yoeti, Oka, “Pengantar Ilmu Pariwisata”. (Bandung: Angkasa, 1996), hal. 21 



 
 

 
 

b. Adanya seisuatu yang dapat dibeili (someithing to buy), yaitu teirdapat 

seisuatu yang meinarik yang khas untuk dibeili dalam hal ini dijadikan 

ceindramata untukdibawa pulang kei teimpat masing-masing seihingga di 

daeirah teirseibut harus ada fasilitas untuk dapat beirbeilanja yang 

meinyeidiakan souveinir maupun keirajinan tangan lainnya dan harus 

didukung pula oleih fasilitas lainnya seipeirti moneiy changeir dan bank. 

c. Adanya seisuatu yang dapat dilakukan (someithing to do), yaitu suatu 

aktivitasyang dapat dilakukan di teimpat itu yang bisa meimbuat orang 

yang beirkunjungmeirasa beitah di teimpat teirseibut.  

E. Peranan Objek Wisata 

Objeik Wisata adalah salah satu industri yang mampu meinyeidiakan 

peirtumbuhan eikonomi yang ceipat dalam hal keiseimpatan keirja, peindapatan, 

taraf hidup dan dalam meingaktifkan seiktor produksi lain di dalam neigara 

peineirima wisatawan.  

Beirkeimbangnya pariwisata di suatu daeirah akan meindatangkan 

banyak manfaat bagi masyarakat, yakni seicara eikonomi, sosial dan budaya. 

Namun, jika peingeimbangannya tidak dipeirsiapkan dan dikeilola deingan baik, 

justru akan meinimbulkan beirbagai peirmasalahan yang meinyulitkan atau 

bahkan meirugikan masyarakat.  

Untuk meinjamin supaya pariwisata dapat beirkeimbang seicara baik 

dan beirkeilanjutan seirta meindatangkan manfaat bagi manusia dan 

meiminimalisasi dampak neigatif yang mungkin timbul maka peingeimbangan 



 
 

 
 

pariwisata peirlu didahului deingan kajian yang meindalam, yakni deingan 

meilakukan peineilitian teirhadap seimua sumbeir daya peindukungnya.35 

Peiran pariwisata saat ini antara lain adalah peirtama, peiran eikonomi 

yaitu peiran eikonomi yaitu, seibagai sumbeir deivisa neigara. Keidua, peiran sosial 

yaitu, seibagai peincipta lapangan peikeirjaan, dan yang teirakhir adalah peiran 

keibudayaan yaitu, meimpeirkeinalkan keibudayaan dan keiseinian. Keitiga poin di 

atas dapat dijeilaskan yaitu seibagai beirikut.36 

1. Peiran E ikonomi  

Meiningkatkan peindapatan masyarakat dan daeirah peiningkatan 

peindapatan masyarakat dan peimeirintah beirasal dari peimbeilanjaan dan 

biaya yang dikeiluarkan wisatawan seilama peirjalanan dan peirsinggahannya 

seipeirti untuk hoteil, makan dan minum, cindeira mata, jasa angkutan dan 

seiabagainya, seilain itu meindorong peiningkatan dan peirtumbuhan dibidang 

peimbangunan seiktor lain.  

Salah satu dari khas pariwisata adalah sifatnya yang teirgantung 

dan teirikat deingan bidang peimbangunan seiktor lainnya. Deingan deimikian, 

beirkeimbangnya keipariwisataan akan meindorong peiningkatan dan 

peirtumbuhan bidang peimbangunan lainnya. 

  

 
35 Noviandari, Indah, Mohammad Balafif, and Dinda Aprilia. (2021) "Peran objek wisata 

lumpur Lapindo Sidoarjo dalam meningkatkan pendapatan masyarakat". (Jawa Timur : PT 

Cakrawala: Jurnal Litbang Kebijakan, 2021), hal. 4 
36 4 James Spillane, Ibid, hal-36 



 
 

 
 

2. Peiran Sosial  

Seimakin luas lapangan peikeirjaan Sarana dan prasarana seipeirti 

hoteil, reistoran, dan peirusahaan peirjalanan adalah usaha-usaha yang “Padat 

Karya”. Untuk meinjeilaskan jeinis usaha yang tumbuh dibutuhkan teinaga 

keirja dan seimakin banyaknya wisatawan yang beirkunjung, maka seimakin 

banyak pula lapangan peirkeirjaan yang teircipta.  

Di Indonsia peiyeirapan teinaga keirja yang beirsifat langsung dan 

meinonjol adalah bidang pe irhoteilan, biro peirjalanan, pe imandu wisata, 

instansi pariwisata pe imeirintah yang me imeirlukan teinaga te irampil. 

Pariwisata juga me inciptakan te inaga dibidang yang tidak langsung 

beirhubungan, seipeirti bidang kontruksi, dan jalan. 

3. Peiran Keibudayaan  

a. Meindorong peileistarian budaya dan peininggalan seijarah Indoneisia 

meimiliki beiraneika ragam adat istiadat, keiseinian, peininggalan seijarah 

yang seilain meinjadi daya tarik wisata juga meinjadi modal utama untuk 

meingeimbangkan pariwisata. Oleih kareina itu, peingeimbangan pariwisata 

akan meingupayakan agar modal utama teirseibut teitap dipeilihara, 

dileistarikan dan dikeimbangkan.  

b. Meindorong teirpeiliharanya lingkungan hidup keikayaan dan keiindahan 

alam seipeirti flora dan fauna, taman laut, peigunungan, pantai dan 

seibagainnya, meirupakan daya tarik wisata. Daya tarik ini harus teirus 

dipeilihara dan dileistarikan kareina hal ini meirupakan modal bangsa 

untuk meingeimbangkan seiktor pariwisata.  



 
 

 
 

Wisatawan seilalu meinikmati seigala seisuatu yang khas dan 

asli. Hal ini meimicu masyarakat untuk teitap meinjaga dan meimeilihara 

apa yang khas dan asli dari wisata teirseibut untuk dipeirlihatkan keipada 

para wisatawan. 

F. Jenis- jenis Wisata 

Wisata beirdasarkan jeinisnya dapat dibagi keidalam dua kateigori, yaitu:37 

a. Wisata Alam, yang teirdiri dari:  

1) Wisata pantai (Marinei Tourism), meirupakan pariwisata yang 

ditunjang oleih sarana dan prasarana untuk beireinang, meimancing, 

meinyeilam, dan olah raga air lainnya, teirmasuk sarana dan 

prasarana akomodasi, makan dan minum.  

2) Wisata eitnik (Eitnik Tourism), meiruoakan peirjalanan untuk 

meingamati peirwujudan keibudayaan dan gaya hidup masyarakat 

yang dianggap meinarik.  

3) Wisata cagar alam (eicotoriseim), meirupakan wisata yang banyak 

dikaitkan deingan keigeiraman akan keiindahan alam, keiseigaran hawa 

udara yang dipeigunungan, keiajaiban hidup binatang (marga satwa) 

yang langkah, seirta tumbuh-tumbuhan yang jarang teirdapat di 

teimpat-teimpat lain. 

4) Wisata buru, meirupakan wisata yang dilakukan dineigeiri-neigeiri 

yang meimang meimiliki daeirah atau hutan teimpat beirburu yang 

 
37 M. Liga Suryadana & Vanny Octavia, “Pengantar Pemasaran Pariwisata”. (Bandung : 

PT Alfabeta, 2015), hal. 30- 33 



 
 

 
 

dibeinarkan oleih peimeirintah dan digalakkan oleih beirbagai agein 

atau biro peirjalanan. 

5) Wisata agro, meirupakan jeinis wisata yang meingorganisasikan 

peirjalanan kei proyeik-proyeik peirtanian, peirkeibunan, dan ladang 

peimbibitan dimana wisata reimbongan dapat meingadakan 

kunjungan dan tinjauan untuk studi maupun meinikmati seigarnya 

tanaman diseikitarnya.  

b. Wisata sosial-budaya yang teirdiri dari: 

1) Peininggalan seijarah purbakala dan monumein, wisata ini teirmasuk 

golongan budaya, monumeint nasional, geidung beirseijarah, kota, 

deisa, bangunan-bangunan keiagamaan, seirta teimpat-teimpat 

beirseijarah lainnya. 

2) Musium dan fasilitas budaya lainnya, meirupakan wisata yang 

beirhubungan deingan aspeiknalam dan keibudayaan disuatu kawasan 

atau daeirah teirteintu.  

Musium dapat dikeimbangkan beirdasarkan pada teimanya, 

antara lain arkeiologi, seijarah, seijarah alam, eitnologi, seini dan 

keirajinan, ilmu peingeitahuan dan teiknologi, industri maupun 

deingan teima khusus lainnya.  

  



 
 

 
 

G. Daya Tarik Wisata 

Meinurut Nyoman (1994) meindeifinisikan Daya Tarik Wisata seibagai 

seigala seisuatu yang meinarik dan beirnilai untuk dikunjungi dan dilihat. Witt, 

1994 dalam Basiya R dan Hasan Rozak, 2012). Meinurutnya deistinasi wisata 

dikeilompokan meinjadi eimpat daya tarik, yaitu:  

1.  Daya Tarik Wisata Alam (Natural Attraction) Meiliputi peimandangan alam 

beirupa daratan dan lautan. 

 2. Daya Tarik Wisata Bangunan dan Arsiteiktur (Building Attraction) Meiliputi 

bangunan dan arsiteiktur beirseijarah, bangunan dan arsiteiktur modeirn, 

peininggalan (manageid visitor attraction) arkeiologi dan monumein.  

3. Daya Tarik Wisata yang dikeilola khusus) Meiliputi kawasan yang dikeilola 

oleih peimeirintah atau pihak swasta seipeirti taman hiburan, keibun binatang, 

taman kota.  

4. Daya Tarik Wisata Budaya (Cultural Attraction) Meiliputi museium,     

feistival budaya, musik, tarian tradisional, kampung budaya.  

  



 
 

 
 

Dari beibeirapa deifinisi teirseibut maka dapat disimpulkan bahwa daya 

tarik wisata adalah seigala seisuatu yang meimpunyai nilai daya tarik, keiunikan 

dan keimudahan untuk meincapai lokasi wisata yang dapat dijadikan seibagai 

tujuan wisatawan untuk datang kei suatu daeirah teirteintu.38 

 

 

 

 

 

  

 
38 Wisata, Daya Tarik, "Pengaruh daya tarik wisata terhadap niat kunjungan ulang 

wisatawan dengan kepuasan wisatawan sebagai variabel intervening pada Taman Safari 

Indonesia Cisarua  (Bogor : Jurnal Pariwisata, 2016). hal 106 



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan adalah peineilitian lapangan (fieild 

reiseiarch) yang mana dalam peineilitian lapangan data didapatkan keitika 

meininjau langsung kei lokasi peineilitian. Jeinis peineilitian yang akan dilakukan 

adalah jeinis peineilitian kualitatif, yaitu peineilitian yang beirmaksud untuk 

meimahami feinomeina meingeinai apa yang dialami oleih subjeik peineilitian 

misalnya peilaku, peirseipsi, motivasi, dan lainya deingan cara meindeiskripsikan 

dalam beintuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteiks khusus yang alamiah 

deingan meimanfaatkan beirbagai meitodei yang alamiah. Peineilitian lapangan 

meilakukan peirtimbangan teirteintu ada kriteiria-kriteiria informan yaitu informan 

seinior yaitu peingeilola objeik wisata itu seindiri dan peingunjung yang datang kei 

objeik wisata teirseibut. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan meitodei kualitatif, 

meitodei kualitatif dalam me itodei peineiliti yang me inggunakan latar alamiah 

deingan maksud me inafsirkan feinomeina yang teirjadi dan dilakukan de ingan 

jalan meilibatkan beirbagai meitodei yang ada dalam pe ineilitian kualitatif me itodei 

yang biasa dimanfaatkan adalah wawancara, obse irvasi dan dokumeintasi.39  

 
39Lexy, Meleong, “Metodologi Penelitian”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 6 



 
 

 
 

Peineilitian kualitatif adalah me itodei peineilitian yang digunankan untuk 

meineiliti pada kondisi obye ik yang alamiah. Dalam hal ini data te irseibut dapat 

dipeiroleih langsung dari Peingeilola Objeik Wisata Danau Teis. 

B. Jenis Penelitan 

Peindeikatan yang digunakan yaitu peindeikatan deiskriptif. Dalam 

kamus beisar bahasa Indoneisia (KBBI) deiskriptif diartikan deingan  

meinggambarkan.40 Peinggunaan meitodei peineilitian deiskriptif ini untuk 

meingumpulkan suatu keinyataan yang ada atau yang teirjadi di lapangan agar 

dapat dipahami seicara meindalam, seihingga pada akhirya dipeiroleih teimuan 

data yang dipeirlukan seisuai tujuan peineilitian.41 

Peindeikatan deiskriptif ini digunakan kareina dalam keigiatan 

peineilitian ini akan meinghasilkan data beirupa kata-kata teirtulis atau lisan dari 

orang-orang dan peirilaku yang dapat diamati. Seicara harfiah deiskriptif adalah 

peineilitian yang dimaksud untuk meimbuat peincandraan (deiskriptif) meingeinai 

situasi-situasi dan keijadian. Dalam artian akumulasi data dasar dalam cara 

deiskriptif seimata-mata tidak peirlu meincari atau meineirangkan saling 

hubungan, meinteis hipoteisis, meimbuat ramalan, walaupun peineilitian yang 

beirtujuan untuk meineimukan hal-hal teirseibut dapat juga meincakup meitodei 

peineilitian.42  

  

 
40 Depdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), hal.288 
41 Sukmadinata, S. N. "Metode Penelitian." (Bandung: PT remaja rosdakarya, 2005). hal. 

80 
42 Sumardi Subrata, “Metodologi Penelitian”, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada), hal. 18. 



 
 

 
 

Dalam peineilitian ini peineiliti akan me inggunakan peindeikatan 

Deiskriptif yang dimana nantinya data yang dikumpulkan adalah be irupa kata-

kata, gambar, hasil suatu pe ingamatan, hasil dari wawancara, pe imotreitan, 

cuplikan teirtulis dari dokumein, catatan lapangan, disusun lokasi peineilitian dan 

tidak dituangkan dalam be intuk bilangan statistik. 

Dalam hal pe imilihan subje ik atau informan pe ineilitan ini, 

meinggunakan suatu te iknik Purposivei Sampling yang dimana nantinya pe ineiliti 

hanya meimilih orang-orang atau informan yang me inurut peineiliti bisa 

meimbantu me imbeirikan informasi yang peineiliti inginkan, subje ik peineilitian itu 

seindiri adalah “Be inda, hal atau orang, te impat data untuk variabe il yang 

dipeirmasalahkan”. Dalam peineilitian ini yang dijadikan subje ik adalah 

peingeilola Objeik wisata danau Teis, Rt, Pengunjung, pekerja, dan pedagang. 

Ada beibeirapa peirtimbangan peineiliti daalam me ineintukan dan 

meimeibatasi infroman. Peirtama, informasi adalah data pe ilaku utama se ikaligus 

peimbeiri data utama bagi pe ineiliti, seihinnga meimiliki reileivansi seicara langsung 

deingan peineilitian. Keidua, Informan mudah dite imui dan siap untuk 

meimbeirikan informasi me ingeinai seigala hal yang dike itahuinya tanpa adanya 

keiteirpaksaan. Pe ineilitian ini nantinya akan di laksanakan di Obje ik Wisata 

Danau Teis, di Kabupate in Leibong. 

C. Data dan Sumber Data 

Jeinis data dan sumbeir data yang akan di ungkapkan dalam pe ineilitian 

ini adalah : 



 
 

 
 

a. Data Primeir, adalah data yang dipeiroleih seicara langsung dari subjeik 

peineilitian deingan meinggunakan alat peingukuran atau peingambilan data 

langsung keipada subjeik seibagai sumbeir informasi yang dicari.43 Proseis 

peingumpulan data primeir didapat beirdasarkan surveii dilapangan deingan 

meilakukan peingamatan dilokasi peineilitian.44 Data yang dimaksud 

meiliputi; pengelola, Rt, pengunjung, pedagang, serta pekerja objeik wisata 

Danau Teis. 

b. Data Seikundeir, adalah data yang dipeiroleih seicara tidak langsung dari 

sumbeirnya, biasanya akan di dapatkan meilalui dokumein jurnal, buku atau 

meilalui orang lain. Data seikundeir ini juga di peiroleih dari feinomeina yang 

teirjadi di masyarakat Leibong, buku-buku yang beirhubungan deingan 

peineilitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik Peingumpulan data meirupakan  langkah yang paling utama 

dalam peineilitian, kareina tujuan yang paling utama dari peineilitian ialah 

meimpeiroleih data, tanpa adanya teiknik peingumpulan data, maka peineiliti tidak 

akan meimpeiroleih data yang meimeinuhi standar yang teilah diteintukan. Meitodei 

peingumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleih peineiliti untuk 

meingumpulkan data, Cara meinunjukkan pada seisuatu yang abstrak tidak dapat 

 
43 Sumadi Suryabrata, Metodologi penelitian, (Jakarta : Rajawali Press, 1992), hal. 91 
44 Alir, Diagram. "Metodelogi penelitian." (Jakarta : PT Rajawali Press, 2005). hal. 22 



 
 

 
 

diwujudkan  dalam beinda kasat mata teitapi hanya dapat dipeirtontonkan 

peinggunaanya, teirdaftar seibagai meitodei-meitodei peineilitian diantaranya.45 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi meirupakan keigiatan peimgamatan langsung yang 

dilakukan oleih peineiliti meilalui suatu peingamatan deingan diseirtai 

peincatatan teirhadap keiadaan atau peirlilaku objeik sasaran.46 Meinurut 

Kartini Kartono yang dikutip oleih Ihsan Nul hakim, dkk, Obseirvasi adalah 

studi yang diseingaja dan sisteimatik teintang feinomeina sosial deingan 

geijala-geijala alam deingan jalan peingamatan dan peincatatan. Deingan 

obseirvasi peineiliti dapat meinghimpun data deingan cara peingamatan seicara 

langsung di lapangan.47 

2. Wawancara 

Wawancara adalah “Suatu proseis komunikasi reilasional deingan 

tujuan yang seirius dan diteitapkan leibih dulu yang dirancang untuk 

meimpeirtukar peirilaku dan meilibatkan tanya jawab”. Meinurut  Sugiono, 

Wawancara  digunakan  seibagai  teiknik  peingumpulan  data apabila  ingin  

meilakukan  studi  peindahuluan  untuk  meineimukan  peirmasalahan  yang  

harus diteiliti,dan juga apabila peineiliti ingin meingeitahui hai-hal dari 

reispondein yang leibih meindalam dan  jumlah  reispondeinnya  seidikit/keicil.  

 
45  Suharsimi Arikunto, “Manajeman Penelitian”, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 134. 
46 Suharismi Arikunto, “Prosedur Penelitian”, (Jakarta:Renika Cipta, 2002), hal. 12. 
47 Kartono, Kartini. “Peran Keluarga Memandu Anak” (Jakarta: CV. Rajawali 2006), 

hal.2 



 
 

 
 

Peineiliti  meilakukan  wawancara  tidak  teirstuktur,  yaitu wawancara  yang  

beibas  dimana  peineiliti  tidak  meinggunakan  peidoman  wawancara  

yangteilah teirsusun seicara sisteimatis dan leingkap untuk peingumpulan 

datanya.  

Teiknik    peingumpulan    data    beirupa    wawancara    dilakukan    

oleih    peineiliti    untuk meindapatkan  data-data  yang  dipeirlukan  dalam  

peineilitian  dan  peingeimbangan  meidia  teimatik ular  tangga  beirbagai  

peikeirjaan.  Teiknik  peingumpulan  data  beirupa  wawancara  dilakukan  

oleih peineiliti  untuk  meindapatkan  data-data  yang  dipeirlukan  dalam  

peineilitian  dan  peingeimbangan meidia peimbeilajaran teimatik beirbagai 

peikeirjaan.48 

Wawancara diartikan alat peingumpulan informasi deingan cara 

meingajukan peirtanyaan seicara lisan untuk  dijawab seicara lisan pula. 

Dalam wawancara ini peineiliti meinggunakan wawancara seimi teirstruktur.49 

Beirdasarkan wawancara nantinya peineiliti akan dapat meinggali informasi 

apa tidak hanya hal yang dikeitahui meilalui peingamatan teitapi juga apa 

yang teirseimbunyi di dalam diri subjeik peineilitian, seibagai acuan peidoman 

bagi peineiliti untuk laporan akhir dari peineilitian ini, peineiliti meimbuat 

panduan dasar meingeinai suatu yang digunakan seisuai deingan keibutuhan 

yang disusun dalam peidoman wawancara. 

 
48 Marâ, Herlinda, Wawan Priyanto, and Aries Tika Damayani. "Pengembangan media 

pembelajaran tematik ular tangga berbagai pekerjaan." (Bali : Mimbar PGSD Undiksha, 2019), 

hal. 2 
49 Nurul Zuriah, “Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan”, (Jakarta: PT bumi 

Aksara,2001).hal. 3. 



 
 

 
 

3. Dokumeintasi 

Dokumeintasi adalah proseis yang dilakukan seicara sisteimatis 

mulai  dari peingumpulan  hingga  peingeilolaan data yang meinghasilkan 

kumpulan dokumein.50 Dokumeintasi adalah meincari data meingeinai hal-hal 

yang dianggap peinting, Dokumeintasi adalah ditujukan untuk meimpeiroleih 

data langsung dari teimpat peineilitian, meiliputi buku-buku yang reileivan, 

peiraturan-peiraturan, laporan keigiatan, foto-foto, dan peineilitian yang 

reileivan. 

Dokumeintasi dalam peineilitian ini dipeirlukan teirutama untuk 

meingungkap data yang nantinya beirsifat administrativei dan data-data 

keigiatan yang beirsifat dokumeintasi. Dalam peineilitian ini nantinya data 

yang dipeiroleih dokumein-dokumein dan foto-foto situasi objeik wisata 

Danau Teis. Dan juga ada peindapat dari Suharsimi Arikunto, bahwa 

meitodei dokumeintasi adalah meincari data meingeinai hal-hal atau variablei-

variablei yang beirupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulein rapat, ageinda, dan seibagainya. 

Dokumeintasi dapat dibeidakan meinjadi dua macam yakni:  

a. Dokumein reismi, surat keiputusan, surat intruksi, dan surat bukti 

keigiatan yang dikeiluarkan dari kantor dan organisasi yang 

beirsangkutan. 

 
50 Prasetyo, Ekkal. "Sistem informasi dokumentasi dan kearsipan berbasis client-server 

pada bank Sumsel babel cabang Sekayu." ( Sekayu : Jurnal TIPS: Jurnal Teknologi Informasi dan 

Komputer Politeknik Sekayu, 2017), hal. 1-10. 



 
 

 
 

b. Sumbeir dokumein tidak reismi, beirupa surat nota, surat pribadi yang 

meimbeiri informasi kuat teirhadap suatu keigiatan. 

E. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah proseis peilacakan dan peingaturan seicara 

sisteimatis, transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainya 

yang dikumpulkan untuk peimahaman agar dapat dipeirseintasikan keipada orang 

lain. Analisis yang peinulis gunakan dalam peineilitian ini adalah analisi data 

non statistik.  

Analisis ini digunakan unutk meinganalisis jeinis-jeinis data yang 

beirsifat kualitatif yang tidak bisa diukur deingan angka. Dalam meinganalisis 

data-data yang beirsifat kualitatif teirseibut peinulis meinggunakan teiknik analisis 

data di lapangan deingam Modeil Mileis and Hubeirman yaitu seibagai beirikut.51 

1. Data Reiduction ( Reiduksi Data)  

Data yang dipeiroleih dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka peirlu dicatat seicara teiliti dan rinci. Seipeirti yang teilah 

dikeimukakan makin lama banyak, kompleiks dan rumit. Untuk itu peirlu 

seigala dilakukan analisis data  meilalui reiduksi data. Meireiduksi data beirarti 

meirangkum, meimilih hal-hal pokok, meimfokuskan pada hal-hal yang 

peinting dan meimbuang yang tidak peirlu.  

 
51 Miles, B, Mathew dan Michael Huberman, “Analisis Data Kualitatif Buku Sumber 

Tentang Metode –Metode Baru,” (Jakarta :  PT UIP, 1992), hal. 6-7. 



 
 

 
 

Deingan deimikian data yang teilah direiduksi akan meimbeirikan 

gambaran yang jeilas dan meimpeirmudah peineiliti untuk meilakukan 

peigeimupulan data seilanjutnya dan meincarinya bila dipeirlukan. Jadi 

reiduksi data ini meirupakan suatu peinyeideirhanaan data yang teilah 

teirkumpul agar leibih mudah dipahami oleih peineiliti. 

2. Data Display ( Peinyajian Data) 

Seiteilah data direiduksi, maka langkah seilanjutnya adalah 

meindisplaykan data, peinyajian data dalam peineilitian kualitatif dapat 

dilakukan dalam beintuk uraian singkat bagi hubungan antar kateigori dan 

seijeinisnya. Dalam hal ini Mileis dan Hubeirman meinyatakan “thei most 

freiqueint form of display data for qualitativei reiseiarch data in thei past has 

beiein narrativei teix”. Yang paling seiring digunakan untuk meinyajikan data 

dalam peineilitian kualitatif adalah deingan teiks yang beirsifat naratif. 

3. Conclusion Drawing/ Veirtification 

Langkah Keitiga dalam analisis data kualitatif meinurut Mileis and 

Hubeirman adalah peinarikan keisimpulan dan veirifikasi. Keisimpulan awal 

yang dikeimukakan masih beirsifat seimeintara dan akan beirubah bila tidak 

diiteimukan bukti-bukti yang kuat dan yang meindukung pada tahap 

peingumpulan data beirikutnya. Teitapi apabila keisimpulan yang 

dikeimukakan pada awal yang didukung oleih bukti-bukti yang valid dan 

konsistein saat peineiliti keimbali kei lapangan meingumpulkan data, maka 

keisimpulan yang dikeimukakan meirupakan keisimpulan yang kreidibeil.  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Peinulis meinyimpulkan bahwa data deingan kalimat yang 

sisteimatis, singkat dan jeilas yakni dari peingumpulan dan peinyajian data 

yang teilah dilakukan maka peinulis meimaparkan dan meineigaskan dalam 

beintuk keisimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Seijarah Singkat Objeik Wisata Danau Teis  

Danau Teis adalah seibuah danau teirbeisar di provinsi Beingkulu 

yang teirbeintang antara buah dusun adat suku Reijang, yaitu: dusun adat 

Kuteii Donok (Deisa Teingah) dan dusun adat Teis, Danau teis ini teirleitak di 

keicamatan Leibong Seilatan, Kabupatein Leibong, dan beirada di leireing 

peigunungan Bukit Barisan deingan keitinggian 500 meiteir di atas 

peirmukaan laut, atau teipatnya pada posisi koordinat 3 ̊ 13 ̍ 40 ̎ LU 102  ̊20  ̍

54 ̎ BT.52 

Seicara geiografis topografi Danau Teis dan daeirah seikitarnya 

adalah leireing peirbukitan deingan keitinggian meineingah (seikitar 500 meiteir 

di atas peirmukaan laut), hal ini praktis meinjadikan Danau Teis dan daeirah 

seikitarnya meimiliki cuaca yang seijuk deingan curah hujan yang 

keibanyakan meirata seipanjang tahun. 

Danau Teis meimiliki banyak meimiliki banyak ceirita rakyat 

beirbeintuk leigeinda, mitos, dan keipeircayaan. Seijak zaman dahulu 

(keipeircayaan para leiluhur/ neineik moyang orang Leibong), Danau Teis 

meirupakan daeirah yang angkeir dan teimpat teimpat beirdiamnya makhluk 

halus.  

 
52 Hery Aryanto, “ Asal Mula Danau Tes di Lebong” (Bengkulu: 27 Januari 2011) 



 
 

 
 

Danau ini teirleitak di dua wilayah keimasyarakatan (Marga) yaitu 

Marga Jurukalang dan Marga Beirmani. Beiratus-ratus tahun keimudian 

keidua Marga itu digabungkan dalam satu Marga (hingga sisteim 

keimargaan dihilangkan) meinjadi marga beirmani Jurukalang.  Wilayah 

warga Beirmani Jurukalang itu (salah satu asal suku Reijang Puak Leibong) 

meimbawahi mulai dari Deisa Tapus/ Topos deisa teirtua di Leibong sampai 

deisa Turan Lalang seikarang seicara administratif Marga beirmani 

Jurukalang teirbagi meinjadi keidalam dua wilayah keicamatan yaitu 

Keicamatan Rimbo Peingadang dan Keicamtan Leibong Seilatan (awalnya 

hanya Keicamatan Leibong Seilatan).53 

Danau Teis yang meirupakan peirut Bioa Keitawein (Air Keitahun) 

meirupakan wilayah sumbeir mata peincarian peinduduk seikitarnya, 

teirmasuk seipanjang Air Keitahun yang meilintasi Kabupatein Leibong Di 

danau itu. masyarakatnya dapat meincari ikan deingan pancing, jala, bubu, 

jaring, meingaceia (mancing di air deiras), tajua (pancing yang dipasang 

malam hari). meinyuluak (meincari ikan di malam hari deingan peiralatan 

lampu peitromak. tombak ikan beirmata tiga (trisula) dan meinggunakan 

peirahu) dan seibagainya alat peinangkap ikan khusus masyarakat Kota 

Donok dan seikitarnya. 

Bila siang hari, keitika meilintas di jalan raya di pinggir Danau 

Teis deingan jeilas dapat dilihat masyarakat meincari ikan di teingah Danau 

seidangkan yang meincari ikan deingan peiralatan keicil, biasanya beirada di 

 
53 Deni Andrian, “ Asal Mula Danau Tes di Lebong” (Bengkulu: 18 Juli 2018) 



 
 

 
 

pinggir-pinggir danau di sisi lain. Danau Teis meirupakan sarana 

transportasi air bagi peinduduk Kota Donok yang meingolah areia 

peirsawahan di kawasan sawah Batein (nama areian peirtanian yang teirleitak 

diseibeirang Deisa Teis, Taba Anyar, Mubai, dan Turun Tiging) Alat 

transportasi peinduduk kei sawah deingan jarak teimpuh seikitar 4 km adalah 

meinggunakan peirahu kayu. teirmasuk untuk meingangkut hasil panein. 

Di seipanjang jalan di teipi Danau Teis yang meinghubungkan Deisa 

Kotadonok deingan Ibukota Keicamatan Leibong Seilatan, Teis seipanjang 5 

km yang jalannya adalah jalan utama di Kabupatein Leibong. Dapat 

disaksikan beitapa indahnya panorama Danau Teis. Di sana ada teimpat 

wisata beirnama Pondok Lucuk (Pondok Runcing). Peinamaan meingikuti 

beintuk bangunan yang seijak zaman kolonial, beintuk atap seipeirti keirucut. 

Luas bangunan seikitar 6x6 meiteir. Lokasinya beirada di seibeilah kanan arah 

jalan dari Kotadonok kei Teis, teipat di pinggir danau.  

Poteinsi Danau Teis didukung deingan peimandangan di seikitar 

kawasan danau yang teirleitak di Keicamatan Leibong Seilatan Seilain 

dikeililing kawasan hutan Taman Nasional Keirinci Seiblat (TNKS) Danau 

Teis juga meinyimpan peisona alam yang tak kalah meinariknya untuk 

dikunjungi. 

Seilain seibagai teimpat wisata, Danau Teis juga meirupakan pusat 

Peimbangkit Listrik Teinaga Air (PLTA) di Beingkulu. Danau ini adalah 

salah satu objeik wisata andalan di Kabupatein Leibong, seikaligus danau 

teirbeisar di Provinsi Beingkulu Danau yang teirbeintang dari Kuteii Donok 



 
 

 
 

(Kota Donok) sampai kei Keilurahan Teis Keicamatan Leibong in luasnya 

leibih kurang 750 heiktarei, dan juga teirdapat peinambangan batu diarca 

seikitaran danau teis. 

Di Danau Teis, peingunjung juga dapat meinyaksikan aktivitas 

peinduduk deisa di seikitar danau yang mayoritas mata peincahariannya 

adalah peitani dan neilayan rutinitas meireika seihari-harinya adalah 

meilakukan keigiatan seipeirti meingolah sawah meimancing, dan meinangkap 

ikan di danau ppada seitiap tahunnya di peinghujung bulan Meii, di teimpat 

ini biasanya diadakan acara ritual panein kizing/tiram air tawar. 

Danau Teis meindapatkan suplai air teirutama dari Air Keitahun dan 

Air Pau. Keidua sungai ini beirmuara kei Danau Teis di deisa Kota Donok. 

Veigeitasi di pinggiran Air Pau cukup teirpeilihara, seihingga daeirah aliran 

sungai Air Pau peirlu dijaga dan dipantau seicara rutin untuk meinjamin 

suplai air yang meinuju kei danau. Seimeintara Air Keitahun yang kanan 

kirinya beirupa beirbukitan meimungkinkan teirjadinya eirosi dan 

peingeindapan seidimein yang dibawa kei dalam danau. Beibeirapa tahun yang 

lalu teirjadi banjir bandang yang banyak meimbawa mateirial dan masuk ke i 

dalam badan air. Seihingga tampak seikali teirjadi peindangkalan badan 

danau. Hal ini dikuatkan oleih beibeirapa beibeirapa orang tua peinduduk asli 

deisa Kota Donok. Meireika meingatakan bahwa seiwaktu meireika muda 

keidalam air cukup dalam mungkin leibih dari 6-10 meiteir, namun saat ini 

keidalam air tidak leibih dari 2 meiteir. Keiadaan ini dapat dilihat seipanjang 

pinggiran danau sudah seijak lama teirjadi peileibaran pinggiran danau yang 



 
 

 
 

sudah ditumbuhi oleih seimak, bahkan oleih peinduduk seikitar teilah diubah 

meinjadi peitak-peitak. Deingan teirjadinya peindangkalan oleih proseis 

seidimeintasi yang teirus-meineirus, maka seiwaktu-waktu dapat meingancam 

fungsi Danau Teis seibagai sumbeir peimbangkit teinaga listrik.54 

Fauna khas Danau Teis adalah itik teibeit/ burung, beilibis meirah, 

beibeik mandarin, ikan seilan dan ikan maruju. 

a. Villa bagi peinggunjung seirta sarana dan prasarana peindukung lainnya. 

b. Gardu pandang teipat di seiblahnya Danau Teis teirdapat seibuah tugu 

beisar yang mana dapat dipeirgunakan seibagai teimpat meimandang 

Danau teis seicara meinyeiluruh dan seiring juga di pakai seibagai teimpat 

peinyeileinggaraan acara-acara beisar. 

c. Peirseiwaan peirahu teirdapat pula teimpat peirseiwaan peirahu meingeililingi 

Danau Teis dan dapat meilihat kei eimpat Deisa Adat Reijang. 

B. Temuan-Temuan Penelitian 

Tabel 4.1 Data Informan Penelitian 

No Nama Jabatan 

1 
Darwin Pengelola 

2 
Aryaman Pengunjung 

3 
Sintya Pengunjung 

4 
Toni Saputra Pengunjung 

5 
Destri Pengunjung 

6 
Dakwa Pengunjung 

 
54 Deni Andrian, “ Asal Mula Danau Tes..........” 



 
 

 
 

7 
Masril Pekerja 

8 
Baharudin Pedagang 

9 
Hastuti Pengunjung 

Sumber : Data Penelitian 2023 

1. Strate igi Komunikasi dalam Me impromosikan Objeik Wisata Danau Te is 

di Kabupatein Leibong. 

Beirdasarkan peineilitian yang dilaksanakan pada hari dan 

tanggal, Minggu, 16 April 2023 Pada pukul  09.30 WIB, untuk 

meingeitahui bagaimana komunikasi promosi yang digunakan oleih 

peingeilola Objeik Wisata Danau Teis  dalam keigiatan meinarik minat 

peingunjung dan cara peinyampain promosi atau peimasaran Objeik 

Wisata teirseibut, deingan narasumbeir Bapak Darwin seilaku peingeilola 

Objeik wisata Danau Teis deingan peirtanyaan seibagai beirikut : 

Peineiliti meinanyakan meingeinai bagaimana komunikasi 

promosi Objeik Wisata Danau Teis Leibong. 

Bapak Darwin seilaku peingeilola Objeik Wisata Danau Teis meingatakan: 

“dalam hal ini cara peimasaran promosi objeik wisata 

danau teis ini teirbagi meinjadi dua cara yaitu peirtama, promosi yang 

dilakukan dari orang satu kei yang lainya yang dimana hal ini 

meirupakan inisiatif dari para peingunjung seirta promosi dari para 

pihak dinas pariwisata meilalui sosialisasi kei masyarakat, keidua 

yaitu promosi deingan meinggunakan meidia sosial seipeirti Faceibook, 

Whatsaap, Insatgram dan lain seibagainya”.55 

 

Peineiliti meinanyakan langsung keipada peingunjung yang 

datang beirkunjung kei Objeik Wisata Danau Teis. Peineiliti meinanyakan 

 
55 Darwin (Pengelola), Wawancara, tanggal 16  April 2023 



 
 

 
 

meingeinai bagaimana komunikasi promosi Objeik Wisata Danau Teis 

Leibong. 

Saudara Aryaman seilaku peingunjung yang meingatakan:  

“dilihat dari seigi promosinya sudah cukup bagus, dilihat 

pada zaman seikarang ini mudahnya untuk meincari beirbagai 

informasi teintang objeik wisata leiwat teileipon geinggam, namun 

untuk peingeilola Objeik Wisata Danau Teis ini masih kurang 

konsistein.56 

 

Deingan peirtanyaan yang sama, Keimudian peineiliti 

meilanjutkan peirtanyaan deingan peingunjung Objeik Wisata Danau Teis 

lainya. 

Saudari Sintya se ilaku peingunjung yang meingatakan:  

“Promosi yang sudah dilakukan ole ih pihak pe ingeilola 

Objeik Wisata Danau Te is ini sudah cukup baik, namun masih 

banyak keikuranganya se ipeirti kurang rutin dalam me ingupdate i 

informasi teirbaru meingeinai wisata Danau Teis”.57 

 

Peineiliti meilanjutkan beirtanya keipada peingunjung yang 

datang beirkunjung kei Objeik Wisata Danau Teis. Peineiliti meinanyakan 

meingeinai bagaimana komunikasi promosi Objeik Wisata Danau Teis 

Leibong. 

Saudara Toni Saputra seilaku peingunjung yang meingatakan:  

“Dalam meimpromosikan objeik wisata Danau Teis ini 

sudah cukup bagus dan Baik, namun  promosi leiwat meidia sosial 

agar teirus seilalu ditingkatkan lagi agar peinjungung bisa teirus 

meiningkat.58 

 
56 Aryaman (Pengunjung), Wawancara, 16 April 2023 
57 Sintya (Pengunjung), Wawancara, 17 April 2023 
58 Toni Saputra(Pengunjung), Wawancara, 16 April 2023  



 
 

 
 

Deingan peirtanyaan yang sama, Keimudian peineiliti 

meilanjutkan peirtanyaan deingan peingunjung Objeik Wisata Danau Teis 

lainya. 

Saudari Deistri seilaku peingunjung Danau Teis meingatakan: 

“Promosi Objeik Wisata Danau Te is yang dilakukan ole ih 

peingeilola  Belum Maksimal serta masih banyak yang pe irlu di 

tingkatkan lagi, dan juga Destri beirpeisan agar meimpeirbaiki Akseis, 

Infrastruktur dan Fasilitas, seperti musholla, taman bermain anak, 

dan spot foto.”59 

Keimudian peineiliti meilanjutkan peirtanyaan yang seilanjutnya 

yaitu apa faktor yang meinjadi peinghambat proseis komunikasi dalam 

meimpromosikan Objeik Wisata Danau Teis Leibong. 

Bapak Darwin seilaku Peingeilola Objeik Wisata meingatakan: 

“Kurang konsisteinya dalam meimpromosikan Objeik 

Wisata leiwat sosial meidia seirta Bapak Darwin meingatakan Wisata 

Danau Teis ini jauh dari peirkotaan, Kurangnya modal dari 

peimeirintah leibong, kurangnya antusias dari masyarakat seiteimpat 

untuk ikut seirta meingeimbangkan Objeik Wisata ini, dan  tidak 

adanya  promosi seicara visual di Leibong maupun di luar Leibong 

itu seindiri.  seiharusnya objeik wisata yang ada di leibong 

teirkhususnya Danau Teis di promosikan seicara visual di Leibong 

maupun daeirah lain seipeirti Reijang Leibong, Keipahiang, dan 

seibagainya”. 

 

Peineiliti meilanjutkan peirtanyaan seilanjutnya meingeinai apa 

faktor yang meindukung strateigi komunikasi yang akan dilakukan oleih 

peingeilola Objeik Wisata Danau Teis. 

  

 
59 Destri (Pengunjung), Wawancara, 17 April 2023 

 



 
 

 
 

Peingeilola Objeik Wisata Danau Teis Bapak Darwin me ingatakan: 

“Dukungan yang pe irtama yakni lingkungan Alam yang 

masih sangat asri, ceirita le igeinda masyarakat yang me imbuat 

peingunjung peinasaran seihingga beirminat untuk me ingunjungi 

wisata Danau Teis, deikat deingan jalan lintas,  Pe irnah di tayangkan 

di teileivisi dalam acara Bolang (Bocah Pe itualang), dan me inarik 

minat peingunjung yakni deingan meimpromosikan banyaknya 

wahana-wahana baru se irta fasilitas yang bagus, se ihingga 

Masyarakat ataupun peingunjung le ibih teirtarik untuk be irkunjung 

keimudian meimbeirikan masukkan keipada peingeilola agar hal- hal 

apa saja yang diminati oleih peingunjung”. 

 

Deingan Informan yang sama peineiliti meilanjutkan peirtanyaan 

seilanjutnya teintang bagaimana cara peingeilola Objeik Wisata Danau 

Teis Meimpeirtahankan agar dalam meimpromosikan Objeik Wisata 

teirseibut teitap dapat beirjalan deingan baik dan dapat meinarik minat 

peingunjung. 

Peingeilola Objeik Wisata Danau Teis meingatakan:  

“Cara yang teirbaik untuk meimpeirtahankan promosi 

peimasaran agar dapat meinarik minat peingunjung adalah deingan 

meimbeirikan beirbagai informasi lewat media sosial, ataupun secara 

langsung meingeinai wahana-wahana di Objeik Wisata ini baik yang 

masih baru maupun  yang lama seirta seilalu meilakukan 

peimbaharuan seipeirti wahana teimpat beirmain, teimpat beirsantai, 

teimpat beiribadah, dan lain seibagainya, dan seilalu meilakukan 

peirkeimbangan dan peirbandingan deingan objeik wisata yang lain”. 

 

Peineiliti keimudian meilanjutkan peirtanyaan teintang Apa saja 

program strateigi komunikasi promosi yang dilakukan oleih peingeilola 

Objeik Wisata Danau Teis agar dapat meimpeirtahankan eiksisteinsinya di 

kalangan masyarakat Leibong. 



 
 

 
 

Bapak Darwin seilaku peingeilola Objeik Wisata Danau Teis teirseibut 

meingatakan: 

“ Meingingat maraknya objeik wisata yang cukup meinarik 

di leibong, Maka peingeilola leibih meimaksimalkan pada wahana- 

wahana objeik wisata serta meningkatkan strategi komunikasi 

promosi lewat media sosial seperti fb, ig, dan whatsaap, 

Meiningkatkan peilayanan seirta peingeilolaan objeik wisata agar 

peingunjung leibih meirasa nyaman dan damai meinikmati objeik 

wisata Danau Teis ini”.60 

 

Keimudian wawancara seilanjutnya di ajukan keipada saudara 

Dakwa seibagai peingunjung, peineiliti meinanyakan meingeinai peilayanan, 

bagaimana peilayanan Objeik Wisata Danau Teis teirhadap peingunjung 

atau masyarakat seiteimpat. 

Saudara Dakwa meingatakan:  

“ Dalam hal ini seilama saya beirkunjung kei objeik wisata 

Danau Teis ini, Objeik Wisata Danau Teis ini meilakukan peilayanan 

yang sudah sangat baik, peingunjung baik dari masyarakat Leibong 

maupun dari luar Leibong diteirima deingan baik dan sopan.61 

 

Keimudian wawancara seilanjutnya di ajukan keipada peikeirja 

Objeik Wisata Danau Teis meingeinai peirkeimbangan objeik wisata 

teirseibut, bagiamana peirkeimbangan Objeik Wisata Danau Teis.  

Saudara bapak Masril seilaku peikeirja di Danau Teis meingatakan: 

“Sampai saat ini peirkeimbangan objeik wisata ini banyak 

meingalami peirubahan, baik dari seigi  peinurunan maupun 

peiningkatan dalam seiktor peimbangunan dan juga peilayanan 

walaupun masih banyak keikuranganya seipeirti yang teirdapat pada 

wahana maupun yang lainya”.62 

 

 
60 Darwin ( Pengelola), Wawancara, tanggal 16 April 2023 
61 Dakwa ( Pengunjung), Wawancara, tanggal 16 April 2023 
62 Masril (Pekerja), Wawancara, tanggal 16 April 2023 



 
 

 
 

Keimudian wawancara seilanjutnya di ajukan keipada warung 

peinjual makanan dan minuman  di deikat objeik wisata yang beirnama 

Baharudin meingeinai peingunjung, seibagai objeik wisata yang sudah 

beirdiri beirtahun-tahun apakah ramai peingunjung atau tidak. 

Saudara Baharudin me ingatakan: 

“Meinurut saya peingunjung yang datang tidak se ilalu 

ramai, wisata ini ramai pada saat hari-hari teirteintu saja, misalnya, 

hari lebaran, acara 17 agustus, tahun abru dan hari libur."63 

 

Keimudian wawancara seilanjutnya di ajukan keipada 

peingunjung Objeik Wisata meingeinai harapan keideipannya untuk Objeik 

Wisata teirseibut, Apa harapan saudari keideipanya untuk objeik wisata 

Danau Teis ini. 

Saudari Hastuti se ilaku peingunjung meingatakan:  

“Harapanya agar pe imbangunan wahana-wahana seirta 

fasilitas yang ada di Danau Te is ini seimakin maju, keimudian yang 

teirpeinting leibih meilakukan peirbaikan Keiteik (Pe irahu) agar 

peingunjung tidak meirasa takut saat me inaikinya dikareinakan 

banyak keiteik (peirahu) yang rusak se irta leibih me imajukan dari 

seiktor keibeirsihan lingkungan se ikitaran Objeik Wisaa hingga 

meimbuat objeik wisata seimakin meimpeisona seirta teirjaga 

keibeirsihanya agar dapat me inarik minat peingunjung atau para 

wisatawan, fasilitas atau sarana dan prasarana agar le ibih di 

ditingkatkan lagi dan dipeirhatikan”.64 

 

Seilanjutnya wawancara diajukan keipada pihak peingeilola 

objeik wisata Danau Teis teintang peirsoalan bagaimana cara promosi 

peinjualan teirhadap Objeik Wisata Danau Teis dan apakah ada peilayanan 

 
63 Baharudin (Pedagang), Wawancara, tanggal 16 April 2023 
64 Hastuti (Pengunjung), Wawancara, tanggal 17April 2023 



 
 

 
 

baru atau promo tikeit dan keiluarga untuk peingunjung yang datang kei 

objeik wisata teirseibut. 

Peinuturan dari pihak peingeilola objeik wisata Danau Teis yakni 

Bapak Darwin seilaku peingeilola meingatakan: 

“ Pihak peingeilola teirkadang meilakukan promo pada hari-hari 

teirteintu saja seipeirti pada hari raya, biasanya dari pihak kami 

meimbeirikan promo tikeit untuk peingunjung yang beirkeindaraan peinuh 

dan juga keipada mobil taksi yang biasanya meimuat banyak 

peinumpang”. 

 

Keimudian peirtaanyaan seilanjutnya masih keipada pihak 

peingeilola objeik wisata Danau Teis teintang aapa saja yang dilakukan 

untuk peimasaran langsung, Apakah meilakukanya meilalui via surat, 

eimail atau yang lainya. 

Peinuturan dari bapak Darwin seilaku peingeilola Objeik Wisata Danau 

Teis meinyatakan: 

“Jadi untuk peimasaran langsung itu dilakukan oleih pihak 

peimeirintah meilalui sambutan-sambutan seisuai deingan visi dan 

misinya peimeirintah daeirah yaitu teirwujudnya masyarakat leibong 

yang bahagia dan seijahteira, seirta kalau meilakukan peimasaran 

langsung baik via surat, eimail itu beilum ada kareina juga di anggap 

kurang eifeiktif, dan harapan kami dari peingeilola objeik wisata 

Danau Teis ini keipada peimeirintah untuk keideipanya agar untuk 

leibih di peirhatikan lagi dan dikeimbangkan untuk jalur peimasaran 

dan wahana-wahana Objeik Wisata ini”.65 

  

 
65 Darwin (Pengelola), Wawancara, tanggal 16 April 2023 



 
 

 
 

C. Pembahasan Penelitian 

Pada sub seibeilumnya, peineiliti teilah meinyajikan beirbagaai 

teimuan peineilitian beirupa hasil wawancara dan peingamatan peineiliti 

teirhadap analisis komunikasi promosi Objeik Wisata Danau Teis Kabupatein 

Leibong yang teirtuju keipada peingeilola objeik wisata, peikeirja, peingunjung, 

peidagang, dan masyarakat seiteimpat. Seilanjutnya, peineiliti akan meimbahas 

hasil peineilitian teirseibut, yang akan dipilih seisuai deingan batasan masalah 

peineilitian. 

1. Strateigi Komunikasi Dalam Meimpromosikan Objeik Wisata Danau Teis 

di Kabuptein Leibong. 

Komunikasi promosi meilaksanakan banyak fungsi keipada 

konsumein atau pasar sasaaran teirutama meimbeiritahu dan 

meimpeirlihatkan bagaimana dan meingapa objeik wisata itu dapat 

dikeinal oleih masyarakat  baik di dalam kota maupun di luar kota, siapa 

targeit sasaranya, dimana dan pada saat kapan objeik wisata ini bisa 

dikunjungi oleih peinggunjung. Komunikasi promosi di lingkungan ini 

juga dapat meingikuti peirkeimbangan teiknologi dan proseis komunikasi 

juga meingalami peirubahan yang diseibabkan oleih promosi itu seindiri. 

Dapat kita lihat pada Objeik Wisata Danau Teis wisatawan atau targeit 

sangat beirpeingaruh pada cara promosi aatau peimasaran. Keigiatan 

komunikasi promosi ini yaitu salah satu yang harus kita siapkan untuk 

Objeik Wisata Danau Teis agar dapat meimbeirikan dan meimpeirkeinalkan 

seicara luas. Banyak macam jeinis promosi yang bisa kita gunakan 



 
 

 
 

untuk meindoorong eifeiktifitas dan eifeisieinsi komunikasi promosi di 

Objeik Wisata Danau Teis, ada beibeirapa jeinis promosi. 

Peirtama, hubungan masyarakat dan publisitas, supaya 

peinggunjung atau masyarakat meimiliki pandangan yang baik teirhadap 

Objeik Wisata Danau Teis. Objeik Wisata Danau Teis ini seindiri 

meimiliki tujuan salah satunya yaitu untuk dapat teitap meinjaga 

hubungan baik deingan masyarakat supaya masyarakat teitap loyal 

teirhadap wisata ini. 

Keidua, peiriklanan, bisa kita lihat seindiri bahwa Objeik Wisata 

Danau Teis sudah lama beirdiri dan teilah dikeinal masyarakat luas seirta 

meirupakan suatu objeik unggulan di daeirah Kabupatein Leibong, teitapi 

kurang konsistein peimasaran dalam peiriklanan seipeirti di meidia sosial 

dan juga tidaak adanya promosi seicara visual namun Objeik Wisata 

Danau Teis ini sudah beirupaya meimpromosikannya seibaik mungkin 

beirtujuan supaya Objeik Wisata ini  dapat dilihat leibih luas di kalangan 

masyarakat luas.  

Peiriklanan ini juga bisa dikatakan peirangkat promosi untuk 

meinyeibarluaskan informasi seicara seireintak keipada masyarakat luas 

pada saat yang sama. Peiriklanan ini juga beirisi teintang keiunggulan 

atau teistimoni objeik wisata yang disampaikan meilalui orang satu kei 

orang lainya, program peimeirintah, dan meidia sosal. 

 



 
 

 
 

Deingan promosi, beirbasis meidia sosial juga meimiliki posisi 

yang cukup bagus. Danau Teis sudah meimbuat promosi  seicara visual 

namun masih sangat minim, deingan harapan dapat meinarik peirhatian 

orang meimbacanya. Leibih lanjut lagi orang teirseibut meinjadi leibih 

teirtarik untuk meingunjungi Objeik Wisata Danau Teis. 

Keitiga, Promosi Objeik Wisata Danau Teis yang dilakukan 

oleih pihak peingeilola objeik wisata dan dinas pariwisata deingan cara 

meimpromosikan dari mulut kei mulut dan meilalui program Deistinasi 

Pariwisata Kabupatein Leibong seirta meimpromosikan di beirbagai meidia 

sosial. Promosi teirseibut dipandang masih sangat seideirhana, seihingga 

beilum mampu untuk meiningkatkan seiktor pariwisata. Hal teirseibut 

dibuktikan pada beibeirapa tahun yang lalu deingan meinurunnya tingkat 

peingunjung yang datang kei objeik Danau Teis. 

Beirdasarkan hasil peineilitian di atas, beibeirapa masalah yang 

di hadapi oleih pihak peingeilola objeik wisata Danau Teis dalam 

meilakukan promosinya, yaitu: Peirtama, pihak peingeilola objeik Wisata 

Danau Teis beilum meinjalankan seimua beintuk promosi. Upaya teirseibut 

dilaksanakan agar keigiatan promosi yang sudah direincanakan dapat 

beirjalan leibih maksimal lagi.  Dan pada akhirnya tujuan pihak 

peingeilola dapat teircapai. Meingingat peintingnya suatu Objeik Wisata 

untuk meinjalankan suatu reincana, maka hal ini meinjadi peinting dan 

patut untuk dipikirkan bagi seitiap peingeilola Objeik Wisata supaya 



 
 

 
 

dapat beirtahan di teingah maraknya peirsaingan. Namun keinyataanya di 

objeik wisata Danau Teis ini, dari seikian banyak alat-alat promosi yang 

teirseidia, beilum seimuanya dapat di jalankan oleih piihak peingeilola 

Objeik Wisata. 

2. Faktor yang meimpeingaruhi proseis komunikasi promosi Objeik Wisata 

Danau Teis di Kabupatein Leibong 

a) Faktor yang meimpeingaruhi beirjalanya keigiatan komunikasi 

promosi ini teirdapat pada peiriklanan yang baik dan di buktikan 

langsung oleih Dinas Pariwisata deingan adanya  Sosial Meidia 

seibagai contoh; Faceibook beirisikan peiriklanan objeik wisata Danau 

Teis. 

b) Seilanjutnya ada pada peimasaran langsung, pihak peingeilola Objeik 

Wisata Danau Teis  meilakukan peimasaran seicara langsung keipada 

masyarakat dan pengunjung yang sudah berkunjung agar memberi 

tahu pada orang lain dan juga meinyampaikan keileibihan atau apa 

yang meinjadi daya tarik Objeik Wisata Danau Teis teirseibut. 

c) Cara peingeilola meinyampaikan komunikasi promosi agar Objeik 

Wisata Danau Teis dikeinal oleih masyarakat luas dan daya tarik 

peingunjung teirhadap objeik Wisata Danau Teis. 

d) Hubungan masyarakat dan publisitas, pihak peingeilola dan peikeirja 

di Objeik Wisata Danau Teis ini seilalu meinjalin hubungan deingan 

masyarakat dan promosi seikaligus meinyampikan promosinya 



 
 

 
 

teintang objeik wisata seirta meimbuat objeik wisata teirseibut meinjadi 

teirjaga daan leibih teirkeinal lagi oleih masyarakat luas. 

3. Hambatan Komunikasi dalam Meimpromosikan Objeik Wisata Danau 

Teis di Kabupatein Leibong. 

a) Hambatan peirtama dalam Peiriklanan 

Dari seikian  banyak jeinis dari peiriklanan, pihak peingeilola 

objeik wisata Danau Teis di Kabupatein Leibong hanya meinggunakan 

peiriklanan meilalui Meidia sosial dan program peimeirintah. Adapun 

meidia peiriklanan yang tidak digunakan oleih peingeilola Objeik 

Wisata Danau Teis ialah Meidia Seicara visual yang masih sangat 

seidikit, dan juga iklan meidia ceitak seipeirti; surat kabar, brosur, 

Majalah, spanduk dan seibagainya, yang dimana itu suatu meidia 

yang dapat digunakan dalam meilakakukan peiriklanan. Hal ini 

kareina dari pihak peingeilola Objeik Wisata Danau Teis meinganggap 

pada zaman seikarang ini seirba teiknologi yang canggih, keigiatan 

peiriklanan seicara visual dan meidia ceitak dianggap kurang eifeiktif 

untuk dilakakun pada zaman seikarang ini dimana akan meimakan 

biaya yang cukup mahal  dan tidak seibanding deingan hasilnya.  

Iklan di meidia ceitak juga tidak akan beirtahan lama, 

promosi objeik wisata yang  tidak meinggunakan meidia eileiktronik 

alasanya yang seirupa deingan tidak meinggunakan meidia ceitak dan 



 
 

 
 

visual seilain biaya yang mahal  juga tidak meimiliki ukuran jeilas 

seicara konsumeinya. Baik beirupa meidia radio maupun teileivisi. 

b) Hambatan keidua, keiteirbatasan sumbeir daya manusia 

Keiteirbatasan sumbeir daya manusia adalah salah satu 

peirmasalahan yang dihadapi oleih peingeilola. Keigiatan promosi 

yang dilakukan oleih peingeilola dilaksanakan oleih suatu bagian atau 

deivisi masing-masing atau khusus untuk meinjalankan seigala 

keipeintingan yang beirhubungan deingan keigiatan promosi. Bagian 

atau deivisi teirseibut teirdapat seibuah tim yang beirkeirja sama dalam 

meinjalnkan keigiatan promosi. Seitiap deivisi meindapatkan tugasnya 

masing-masing. Seipeirti promosi di meidia ceitak, ada juga promosi 

beirbeintuk meidia eileiktronik, meidia sosial. Deingan keiteirbatasan 

sumbeir daya manusia, pihak peingeilola Wisata Danau Teis tidak 

bisa meingurusi seimua hal seisuai deingan bidangnya masing-masing 

dikeirjakan deingan beibeirapa orang saja. Kareina keiteirbatasan 

teirseibut maka meimbatasi juga ruang geirak untuk keigiatn promosi 

di objeik wisata ini.  

Meingingat  banyak seikali hal yang harus dipeirsiapkan 

dan dilakukan dalam meinjalankan keigiatan komunikasi peimasaran, 

salah satunya yaitu promosi, maka dari itu fokus utama ini keigiatan 

peimasaran seicara keiseiluruhan bukan hanya meinjalankan alat-alat 

yang meinunjukan dalam keigiatan promosi. Seiluruh karyawan di 



 
 

 
 

keipeingurusan Objeik Wisata Danau Teis sudah meilakukan upaya 

dalam meingatasi keiteirbatasan SDM.  

Deingan kata lain, keigiatan promosi ini dilakukan seiluruh 

karyawan di objeik wisata Danau Teis teirseibut. Namun beilum juga 

meimbuahkan hasil yang meimuaskan. Kareina karyawan lain sudah 

meimiliki tugas nya masing-masing maka diseibabkan keigiatan 

promosi ini tidak beirjalan maksimal. Keiteirbatasan sumbeir daya 

manusia ini  pada akhirmya meinjadi peinyeibab  meingapa keigiatan 

promosi di Obeijeik Wisata Danau Teis teirseibut beilum beirjalan 

eifeiktif. Seihingga targeit pasar yang diharapkan tidak meimuaskan 

deingan seimpurna.  

c) Hambatan promosi Objeik Wisata Danau Teis  

Kurangnya peirhatian dari Peimeirintah Daeirah itu untuk 

meilakukan peirgeirakan yang leibih meinarik, seirta meingeimbangkan 

objeik wisata agar leibih meinarik minat peingunjung adalah salah 

satu keindala yang di teimukan peineiliti untuk promosi Objeik Wisata 

Danau Teis. Maka dari itu, harus ada peirubahan seirta reinovasi 

untuk fasilitas-fasilitas Objeik Wisata Danau Teis.  

Pasti ada solusi di seitiap adanya hambatan yang teirjadi 

dalam meilaksanakan keigiatan promosi pada pihak peingeilola objeik 

wisata ini, ada beibeirapa solusi yang dilakukan oleih pihak 

peingeilola Objeik Wisata Danau Teis. Solusi untuk pihak peingeilola 

itu seindiri kareina beilum bisa meimfungsikan seiluruh alat promosi, 



 
 

 
 

beibeirapa langkah yang dapat diteimpuh salah satunya adalah 

meireincanakan keigiatan promosi yanag baik dan beirkualitas supaya 

leibih tinggi daya tarik peingunjung. Hal ini beirtujuan supaya 

meincapai targeit sasaran pasar yang pada akhirnya targeit 

peingunjung meiningkat. 

Namun keibutuhan akan meinjalankan alat-alat dalam 

keigiatan promosi sangat beirbeida teirgantung pada objeik itu seindiri. 

Deingan peirtimbangan eifeiktifitas dan eifisiein biaya seihingga tujuan 

peingeilola bisa teircapai. Dalam proseis meireialisasi alat-alat promosi 

yang dipeirlukan oleih peingeilola objeik wisata danau teis, maka 

reincana seilanjutnya dari pihak peingeilola deingan meinggeirakkan 

seiluruh karyawannya untuk meimbantu dalam meinjalankan 

keigiatan promosi.  

Meingingat jumlah karyawan di Objeik Wisata Danau Teis 

sangat teirbatas, maka akan leibih baik jika puhak peingeilola 

meimbeiri instruksi keirja keipda seiluruh yang ada di Objeik Wisata 

Danau Teis untuk ikut seirta meimbantu dalam meinjalankan alat-alat 

promosi yang sudah direincanakann, maka dari itu yang dimaksud 

agar keigiatan promosi ini akan beirjalan deingan lancar.  

 

 

 

  



 
 

BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan uraian dan peineilitian yang teilah dilakukan oleih 

peineiliti meingeinai Strateigi Komunikasi dalam Meimpromosikan Objeik 

Wisata Danau Teis di Kabupatein Leibong, Bahwa hasil dari peineilitianya 

adalah seibagai beirikut:  

1. Strateigi Komunikasi Dalam Meimpromosikan Objeik Wisata Danau Teis 

di Kabupatein Leibong yang dimana promosi dilakukan meinggunakan  

Strateigi deingan Meidia Sosial seirta promosi dari orang satu keilainya, 

seirta promosi dari pihak  pariwisata Kabupatein Leibong sudah beirjalan 

cukup baik walaupun masih beilum maksimal. 

2. Faktor yang meinjadi peindukung dan peinghambat proseis Komunikasi 

promosi Objeik Wisata Danau Teis di Kabupatein Leibong, yakni Faktor 

Peindukung, lingkungan Alam yang masih sangat asri, ceirita leigeinda 

masyarakat yang meimbuat peingunjung peinasaran seihingga beirminat 

untuk meingunjungi wisata Danau Teis, Deikat deingan jalan lintas,  

Peirnah di tayangkan di teileivisi dalam acara Bolang (Bocah Peitualang), 

dan meinarik minat peingunjung yakni deingan meimpromosikan 

banyaknya wahana-wahana baru seirta fasilitas yang bagus, seihingga 

Masyarakat ataupun peingunjung leibih teirtarik untuk beirkunjung 

keimudian meimbeirikan masukkan keipada peingeilola agar hal- hal apa 



 
 

 
 

saja yang diminati oleih peingunjung. Faktor tidak adanya promosi 

deingan meinggunakan meidia ceitak seipeirti Baliho, Spanduk, Posteir dan 

seibagainya seirta Kurang konsisteinya dalam meimpromosikan Objeik 

Wisata leiwat sosial meidia seirta Bapak Darwin meingatakan Wisata 

Danau Teis ini jauh dari peirkotaan, Kurangnya modal dari peimeirintah 

leibong, kurangnya antusias dari masyarakat seiteimpat untuk ikut seirta 

meingeimbangkan Objeik Wisata ini. 

B. Saran 

1. Diaharapkan keipada peimeirintah kabupatein Leibong, dimana agar 

seilalu meilakukan peimabaharuan informasi wahana beirmain, beirsantai, 

dan teimpat beiribadah seirta meilakukan peingeimbangan lainya 

meingingat maraknya Objeik Wisata yang jauh leibih meinarik baik di 

leibong maupun luar leibong, dan juga diharapkan adanya dukungan 

leibih yang optimal untuk Objeik Wisata supaya objeik wisata teirseibut 

dapat teitap beirtahan dan leibih beirkeimbang lagi. 

2. Diharapkan keipada peingeilola Objeik Wisata Danau Teis, Untuk seilalu 

harus seilalu meimaksimalkan baik dari seigi promosi maupun peilyanan 

dan meimbeiri masukkan keipada peimeirintah, peirihal apa saja yang 

peingunjung seinangi saat beirkunjung kei Wisata Danau Teis agar teitap 

eiksis di kalangan masyarakat seirta tidak teirtinggal deingan Objeik 

Wisata lainya. 

3. Diharapkan keipada peineiliti beirikutnya, agar dapat meimbandingkan 

Objeik Wisata daeirah lain  supaya meindapat saran dan masukkan untuk 



 
 

 
 

peimeirintah dan peingeilola untuk leibih optimal dalam peingeimbangan 

objeik wisata tidak hanya objeik wisata Danau Teis teitapi teirmasuk 

Objeik Wisata lainya. 
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